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ABSTRAK

Pengaruh Budaya Organisasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai
PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara

Ayu Sri Dewi
Manajemen

Avusridewi31l@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
budaya organisasi dan komunikasi terhadap kinerja pegawai PT. PLN (Persero)
Unit Induk Wilayah Sumatera Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode pendekatan asosiatif dan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah
Sumatera Utara dengan jumlah 184 orang. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berjumlah 65 orang dengan menggunakan rumus slovin.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik kuisioner/angket dan wawancara. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan Regresi Linier Berganda, Uji Asumsi Klasik, Uji
Hipotesis (Uji t dan Uji f) dan Koefisien Determinasi. Pengolahan data dalam
penelitian ini menggunakan program Sofiware SPSS (Statistic Package For the
Social Sciences) versi 23,0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial
diketahui budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara, secara
parsial diketahui bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara dan
secara simultan diketahui bahwa budaya organisasi dan komunikasi secara
bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
PT.PLN (persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara.

Kata kunci : Budaya Organisasi, Komunikasi dan Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

The Effect of Organizational Culture and Communication on
Employee Performance of PT. PLN (Persero) Main
Unit for North Sumatra Region

Ayu Sri Dewi
Management
Ayusridewi31@gmail.com

The purpose of this study was to determine and analyze the influence of
organizational culture and communication on the performance of employees of
PT. PLN (Persero) Main Unit for North Sumatra Region. The method used in this
research is to use the associative and quantitative approaches. The population in
this study were all employees of PT. PLN (Persero) North Sumatra Region Main
Unit with 184 people. The number of samples used in this study were 65 people
using the Slovin formula.

Data collection techniques used in this study used questionnaire /
questionnaire and interview techniques. Data analysis techniques in this study
used Multiple Linear Regression, Classical Assumption Test, Hypothesis Test (t
Test and f Test) and the Coefficient of Determination. Data processing in this
study uses the SPSS (Statistic Package For the Social Sciences) software program
version 23.0. The results of this study indicate that partially known organizational
culture has a positive and significant effect on the performance of employees of
PT. PLN (Persero) Main Unit of North Sumatra Region, partially it is known that
communication has a positive and significant effect on the performance of the
employees of PT. PLN (Persero) Main Unit of North Sumatra Region and
simultaneously it is known that organizational culture and communication
together have a positive and significant influence on the performance of
employees of PT. PLN (Persero) North Sumatra Regional Main Unit.

Keywords:  Organizational Culture, Communication and Employee
Performance
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Di era global ini berbagai pengaruh perubahan sering terjadi sehingga

menuntut suatu perusahaan untuk dapat melihat terhadap tuntutan perubahan
dan melakukan upaya untuk membuat strategi dan kebijakan yang sesuai
dengan perubahan lingkungan untuk mengatasi setiap perubahan yang terjadi
di lingkungan. Suatu organisasi didirikan karena mempunya tujuan yang

ingin dan harus dicapai (Sutrisno, 2010, hal. 169).
Dalam mencapai tujuannya setiap organisasi membutuhkan sumber

daya manusia karena sumber daya manusia merupakan salah satu unsur
terpenting di dalam suatu perusahaan, tanpa adanya peran pegawai suatu
perusahaan tidak akan berjalan (Tanjung, 2016). Untuk itu, diperlukan sebuah
cara untuk upaya pemberdayaan sumber daya manusia guna untuk
meningkatkan kinerja pegawai. Kegiatan yang paling dinilai dalam suatu
perusahaan adalah kinerja pegawai yaitu bagaimana pegawai melakukan
segala sesuatu yang berhubungan dengan suatu pekerjaan, posisi jabatan atau
tanggung jawab dan wewenang dalam suatu perusahaan (Sutrisno, 2010, hal.
169). Kinerja berkaitan dengan proses pelaksanaan tugas seseorang sesuai
dengan tanggung jawab dan wewenang yang dimiliki pegawai (Subroto,

2017, hal. 133).
Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai oleh pegawai yang

dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja dan kerja sama untuk



mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Sutrisno, 2010, hal. 172).
Kinerja pegawai merupakan tingkat hasil kerja pegawai dalam mencapai
target dengan persyaratan kerja yang diberikan oleh perusahaan (Sulaksono,
2019, hal. 103). Dari pengertian diatas dapat disimpulkan kinerja pegawai
adalah prestasi kerja pegawai dalam mencapai target yang telah diberikan

perusahaan untuk tercapainya tujuan perusahaan.
Dalam meningkatkan kinerja pegawai suatu organisasi atau perusahaan

tentunya memiliki budaya organisasi yang dapat dijadikan acuan dengan
harapan dapat mengatur bagaimana anggota-anggota dalam suatu perusahaan
untuk bertindak karena budaya dalam suatu organisasi dapat mempengaruhi
kinerja seorang pegawai dalam mencapai tujuan organisasi (Novziransyah,
2017). Budaya organisasi menjadi identitas perusahaan yang membedakan
karakteristik atau ciri khas suatu perusahaan dengan perusahaan lain

(Nasution & Lesmana, 2019).
Budaya organisasi merupakan perangkat sistem nilai, keyakinan dan

norma-norma yang berlaku dan diikuti oleh anggota dalam suatu organisasi
sebagai pedoman perilaku dalam bertindak dan memecahkan masalah-
masalah (Sutrisno, 2010, hal. 2). Budaya organisasi adalah suatu level dimana
dalam level tersebut menggambarkan karakteristik atau ciri khas dari suatu

organisasi (Kusdi, 2011, hal. 84).
Dalam melaksanakan kegiatan budaya kerja, keterampilan dalam

komunikasi merupakan alat yang sangat penting untuk menyampaikan dan
menerima informasi atau pesan dari pihak lain serta sangat penting dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif agar nilai-nilai dan norma-norma

dapat teraktualisasi dalam sikap dan perilaku organisasi (Bangun, 2012, hal.

360).



Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi kepada
seseorang atau kelompok dengan tujuan tertentu (Mesiono, 2012, hal. 105).
Komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi antara pengirim pesan

dengan penerima pesan (Wibowo, 2015, hal. 165).
Budaya organisasi yang dianut oleh suatu perusahaan harus sejalan

dengan tindakan-tindakan seluruh anggota dalam perusahaan untuk kemajuan
suatu perusahaan sehingga meningkatkan kinerja pegawainya (Ritonga, 2015,
hal. 140). Selain itu, para pimpinan dan bawahan senantiasa menciptakan
komunikasi yang baik sehingga dapat mempermudah dalam menjalankan
tugas perusahaan dengan begitu dapat meningkatkan kinerja pegawai

(Sulaksono, 2019, hal. 104) (Rangkuti, 2016, hal. 106).
Berdasarkan kenyataan yang terlihat di perusahaan PT. PLN (Persero)

Unit Induk Wilayah Sumatera Utara bahwa budaya organisasi yang dimiliki
dan dikembangkan oleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera
Utara yang dilakukan oleh pihak manajemen untuk meningkatkan kinerja
belum sepenuhnya mencapai sasaran sesuai dengan yang diharapkan, terlihat
bahwa dari hasil penilaian kinerja pegawai masih terdapat beberapa pegawai
yang perlu diperhatikan kinerjanya yang disebabkan oleh masih adanya
beberapa pegawai yang bertindak tidak sesuai dengan budaya organisasi
dimana budaya organisasi yang dianut dan dimiliki yaitu SIPP (saling
percaya, integritas, peduli dan pembelajaran) hal ini dapat dilihat dari
beberapa atasan dan bawahan masih ada yang tidak peduli terkait dalam hal
tidak menghargai waktu dalam menjalankan tugas perusahaan seperti masih
adanya terdapat beberapa pegawai yang menunda-nunda pekerjaan akibatnya

berpengaruh terhadap kinerja pegawai dikarenakan waktu terbuang untuk



menyelesaikan pekerjaannya. Selain itu, terdapat beberapa atasan dan
bawahan yang tidak memahami kepentingan orang lain dan hanya
mementingkan kepentingan pribadi baik dari segi tugas maupun hal-hal diluar
tugas sehingga menimbulkan hubungan yang kurang harmonis antar sesama
anggota perusahaan yang mengakibatkan pegawai kurang maksimal dalam

melakukan pekerjaannya sehingga hasil kinerjanya pun kurang optimal.
Komunikasi yang terjadi antar sesama anggota perusahaan PT. PLN

(Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara tidak berjalan dengan baik, hal
ini terlihat dari kurangnya pemahaman beberapa pegawai dalam memperoleh
pesan dan informasi yang disampaikan terkait tugas yang diberikan sehingga
tidak tercapainya tujuan dari komunikasi tersebut yang akibatnya
menghambat proses pegawai dalam melaksanakan tugasnya dengan tepat
waktu akibatnya membuat kinerja pegawai pun menurun (sumber: wawancara

dan pengamatan lapangan, Desember 2019).
Meningkat dan menurunnya kinerja pegawai dalam suatu perusahaan

dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor tersebut diantaranya efektifitas dan
efisiensi, otoritas dan tanggung jawab, disiplin dan inisiatif (Sutrisno, 2010,
hal. 176-178). Faktor-faktor lainnya yang juga mempengaruhi kinerja
pegawai yaitu sikap mental, pendidikan, keterampilan, kepemimpinan, tingkat
penghasilan, kedisiplinan dan komunikasi (Sulaksono, 2019, hal. 104).
Menurut pendapat lain, faktor-faktor yang juga mempengaruhi kinerja
pegawai adalah faktor ekonomi makro dan mikro organisasi, kehidupan
politik, kehidupan sosial budaya masyarakat, agama/spiritualitas, kompetitor,
budaya organisasi, iklim organisasi, etos kerja dan disiplin kerja (Wirawan,

2015, hal. 272-278).



Berdasarkan penjelasan diatas, penulis merasa tertarik untuk meneliti
dan menulis penelitian dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi dan
Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk
Wilayah Sumatera Utara”.

1.2 Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Masih terdapatnya beberapa pegawai yang bertindak tidak sesuai
dengan budaya organisasi yang ditetapkan oleh PT. PLN (Persero) Unit

Induk Wilayah Sumatera Utara.
2. Kurangnya pemahaman pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk

Wilayah Sumatera Utara dalam memperoleh pesan dan informasi yang

disampaikan terkait tugas yang diberikan.
3. Kinerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera

Utara belum optimal akibat komunikasi dan budaya organisasi yang
belum berjalan dengan baik.
1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah banyak faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya efektifitas dan efisiensi, otoritas
dan tanggung jawab, disiplin dan inisiatif, sikap mental, pendidikan,
keterampilan, kepemimpinan, tingkat penghasilan, kedisiplinan dan
komunikasi, faktor ekonomi makro dan mikro organisasi, kehidupan politik,

kehidupan sosial budaya masyarakat, agama/spiritualitas, competitor, budaya

organisasi, iklim organisasi, etos kerja dan disiplin kerja.
Namun, dalam penelitian ini hanya membahas budaya organisasi dan

komunikasi sebagai faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai PT. PLN
(Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara, Selain itu objek penelitian ini
hanya ditujukan kepada pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah

Sumatera Utara.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah yang

dijadikan objek penelitian ini adalah sebagai berikut :

Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai

PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara ?
Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT.

PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara ?
Apakah budaya organisasi dan komunikasiberpengaruh terhadap

kinerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara ?

1.5 Tujuan Penelitian

Relevan dengan rumusan masalah sebelumnya, adapun tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah

Sumatera Utara.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi

terhadap kinerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah

Sumatera Utara.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi

dan komunikasi terhadap kinerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk

Wilayah Sumatera Utara.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dalam

menambah pengetahuan dan memperluas wawasan dalam bidang ilmu
pengetahuan ekonomi manajemen, khususnya mengenai hubungan

budaya organisasi dan komunikasi dengan kinerja pegawai.



1.6.2
1.6.2.1

1.6.2.2

Manfaat Praktis
Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat
dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang budaya
organisasi, komunikasi dan kinerja pegawai.
Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan
agar dapat mengambil langkah dan keputusan guna melakukan persiapan
dan perbaikan demi kemajuan perusahaan PT. PLN (Persero) Unit Induk

Wilayah Sumatera Utara, Serta memberikan gambaran dan harapan yang

mantap terhadap nilai masa depan perusahaan tersebut.



BABII
KAJIAN TEORI

2.1 Landasan Teori

2.1.1
2.1.1.1

Kinerja Pegawai
Pengertian Kinerja Pegawai

Manajemen kinerja bersifat menyeluruh semua elemen dan unsur
yang harus digunakan untuk meningkatkan kinerja organisasi. Sistem

manajemen kinerja berusaha mengukur, mengevaluasi, mencegah kinerja

buruk dan cara bekerja sama memperbaiki kinerja.
Kinerja merupakan suatu keadaan yang wajib diketahui dan

dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat
pencapaian hasil kerja seseorang dalam suatu perusahaan (Moeheriono,

2012, hal. 270).
Kinerja pegawai adalah hasil kerja perseorangan dalam suatu

perusahaan dimana berkaitan dengan kegiatan program dan visi misi

perusahaan (Uha , 2013, hal. 212).
Kinerja pegawai adalah hasil akhir dari sebuah kegiatan dalam

perusahaan yang dilakukan dengan seefisien dan seefektif mungkin

(Robbins & Coulter, 2016, hal. 168).
Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang diperoleh pegawai dalam

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan perusahaan

dalam periode tertentu (Kasmir, 2016, hal. 183).



2.1.1.2

Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai oleh pegawai yang
dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja dan kerja sama untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Sutrisno, 2010, hal.

172).
Kinerja pegawai adalah keberhasilan yang diperoleh pegawai

dalam melaksanakan tugas yang diberikan perusahaan dalam waktu

tertentu sesuai dengan tugas dan fungsinya (Noor, 2013, hal. 65).
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja

pegawai adalah keberhasilan pegawai dalam melakukan suatu pekerjaan
dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan tugas dan fungsinya guna
untuk tercapainya tujuan perusahaan.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai

Dalam melaksanakan evaluasi kinerja pimpinan harus memahami

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai (Wirawan, 2015, hal.

272-278) adalah sebagai berikut :
1) Lingkungan eksternal organisasi, meliputi faktor ekonomi makro dan

mikro organisasi, kehidupan politik, kehidupan sosial budaya

masyarakat, agama/spiritualitas dan kompetitor.
2) Lingkungan internal organisasi, meliputi budaya organisasi dan iklim

organisasi.
3) Faktor-faktor pegawai, meliputi etos kerja dan disiplin kerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai menurut
(Sulaksono, 2019, hal. 103-105) adalah sebagai berikut :
1) Sikap mental (motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja).
Sikap mental yang dimiliki oleh seorang pegawai akan memberikan
pengaruh yang terhadap kinerjanya. Sikap mental yang dapat

mempengaruhi kinerja pegawai adalah motivasi kerja, disiplin kerja

dan etika kerja yang dimiliki oleh seorang pegawai.
2) Pendidikan



3)

4)

S)

6)

7)

8)

9)
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Pendidikan yang dimiliki oleh seorang pegawai mempengaruhi
kinerja pegawai tersebut. Semakin tinggi pendidikan seorang
pegawai maka kinerjanya juga juga semakin meningkat.
Keterampilan

Pegawai yang memiliki keterampilan dan skill akan mempunyai
kinerja yang lebih baik dari pada pegawai yang tidak mempunyai
keterampilan.

Kepemimpinan

Kepemimpinan manajer memberikan pengaruh pada kinerja
pegawai. Manajer yang memiliki kepemimpinan yang baik tentu
akan dapat meningkatkan kinerja bawahannya sehingga tercapainya
tujuan perusahaan.

Tingkat penghasilan

Tingkat penghasilan pegawai berpengaruh pada kinerja pegawai.
Pegawai tentu akan termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya
apabila mendapatkan penghasilan sesuai dengan yang diinginkan.
Kedisplinan

Situasi dan keadaan yang kondusif dan nyaman akan dapat
meningkatkan kinerja pegawai. Pegawai yang tidak disiplin akan
berleha-leha dalam menjalankan tugas sehingga berakibat pada
kinerja.

Komunikasi

Para pegawai dan manajer harus menciptakan komunikasi yang
harmonis dan baik. Karena dengan terjalinnya komunikasi yang baik
maka akan mempermudah dalam menjalankan tugas perusahaan.
Sarana pra sarana

Perusahaan harus memberikan fasilitas yang mendukung kinerja

pegawai karena dengan begitu karyawan akan termotivasi untuk

semangat dalam bekerja.
Kesempatan berprestasi
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Adanya kesempatan berprestasi dalam perusahaan dapat
memberikan dorongan pada pegawai untuk semangat dalam bekerja
sehingga membuat pegawai termotivasi untuk selalu meningkatkan

kinerja.

2.1.1.3 Indikator Kinerja Pegawai

Dimensi dan indikator kinerja pegawai menurut (Fattah, 2017, hal.

25-26) sebagai berikut :
Dimensi hasil kerja dengan indikator :

1))

2)

3)

Kuantitas hasil kerja
Pegawai mencapai hasil kerja yang sesuai dengan target yang

diberikan perusahaan.

Kualitas hasil kerja

Pegawai memiliki mindset, keterampilan, pengetahuan, dan niat baik
untu bekerja dengan hasil yang berkualitas.

Efisiensi

Perbandingan hasil kerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya

dengan sumber-sumber yang digunakan dalam melaksanakan

tugasnya.

Dimensi perilaku kerja dengan indikator :

)

2)

3)

Disiplin kerja

Pegawai menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan dan ketertiban dalam bekerja untuk memperoleh hasil
kerja yang baik.

Inisiatif

Sikap inisiatif dari pegawai dapat menghasilkan peningkatan dalam
hal kinerja untuk memperoleh hasil yang maksimal.

Ketelitian

Teliti dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan dapat meningkatkan

kinerja suatu pegawai meningkat.

Dimensi sifat pribadi dengan indikator :

1)

2)

Kepemimpinan
Pemimpin dalam perusahaan merupakan suatu faktor yang dapat

menentukan keberhasilan pegawai dalam melaksanakan tugasnya.
Kejujuran



3)
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Dalam perusahaan kejujuran sangat penting karena apabila jujur
dalam bekerja tentunya dipercaya oleh semua anggota perusahaan
sehingga memberikan rasa nyaman dalam bekerja dan kinerja
pegawai pun dapat meningkat.

Kreativitas

Kreativitas yang dimiliki seorang pegawai dalam menyelesaikan

permasalahan dalam perusahaan tentunya hasil kerja yang diperoleh

sangat optimal.
Untuk mengukur kinerja pegawai dapat digunakan beberapa

indikator mengenai kriteria kinerja menurut (Kasmir, 2016, hal. 208-210)

meliputi :

1)

2)

3)

4)

S)

Kualitas
Bahwa kualitas merupakan suatu tingkatan dimana proses atau hasil

dari penyelesaian suatu kegiatan mendekati titik kesempurnaan.
Kuantitas

Untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan melihat dari
kuantitas (jumlah) yang dihasilkan oleh seseorang.

Ketepatan Waktu

Waktu merupakan dimana kegiatan tersebut dapat diselesaikan, atau
suatu hasil produksi dapat dicapai dengan batas waktu yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Penckanan Biaya

Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan sudah
dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan. Artinya dengan biaya
yang sudah dianggarkan tersebut merupakan sebagai acuan agar
tidak melebihi dari yang sudah dianggarkan.

Pengawasan

Dengan melakukan pengawasan karyawan akan merasa lebih

bertanggung jawab atas pekerjaannya dan jika terjadi penyimpangan



2.1.2
2.1.2.1
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akan memudahkan untuk melakukan koreksi dan melakukan
perbaikan secepatnya.
6) Hubungan Antar Karyawan
Dalam hubungan ini diukur apakah seorang karyawan mampu untuk
mengembangkan perasaan saling menghargai, niat baik dan kerja
sama antara karyawan yang satu dengan yang lain.
Budaya Organisasi
Pengertian Budaya Organisasi
Budaya organisasi merupakan bagian yang tidak terpisah dari
lingkungan dalam perusahaan karena keragaman budaya yang terdapat

dalan suatu perusahaan sama jumlahnya dengan individu yang terdapat

dalam suatu perusahaan (Fattah, 2017, hal. 26).
Budaya organisasi merupakan kebiasaan dan perilaku seseorang

atau tim dalam perusahaan yang harus dikembangkan dengan menjalin
hubungan antara perusahaan dengan stakeholders untuk memperoleh
dukungan dari stakeholders dalam proses mengoptimalkan efisiensi

(Hasibuan, 2012, hal. 56).
Budaya organisasi adalah apa yang dipersepsikan pegawai dan

bagaimana persepsi menciptakan keyakinan dan norma perilaku
keseluruhan anggota perusahaan dalam melakukan aktivitas perusahaan

(Wibowo, 2015, hal. 150).
Budaya organisasi adalah cara seseorang melakukan sesuatu dalam

perusahaan dimana merupakan satuan norma dalam melakukan kegiatan

dalam perusahaan (Uha, 2013, hal. 229).
Budaya organisasi adalah suatu norma-norma, prinsip-prinsip,

tradisi dan cara bekerja yang dianut bersama oleh seluruh anggota
perusahaan dan memengaruhi cara mereka bertindak serta yang
membedakan perusahaan tersebut dengan perusahaan lain (Robbins &

Coulter, 2016, hal 162).
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Budaya organisasi adalah norma, nilai-nilai, kepercayaan, filsafat
dan kebiasaan perusahaan yang dikembangkan dalam waktu yang lama
oleh pendiri, pimpinan dan anggota perusahaan yang disosialisasikan
diajarkan kepada anggota baru perusahaan serta dijadikan pedoman
dalam melakukan kegiatan dalam perusahaan sehingga dapat mengubah

pola pikir, sikap dan tindakan perusahaan (Wirawan, 2015, hal. 275).
Budaya organisasi adalah sistem dari nilai bersama, keyakinan dan

kebiasaan-kebiasaan dalam suatu perusahaan yang saling berinteraksi
untuk menciptakan dan menumbuhkan norma-norma perilaku dalam

perusahaan (Riani, 2011, hal. 6).
Budaya organisasi adalah sistem nilai-nilai yang diyakini seluruh

anggota perusahaan untuk dipelajari, diterapkan, dikembangkan serta
dijadikan pedoman berperilaku dalam perusahaan untuk tercapainya

tujuan perusahaan yang telah ditetapkan (Tobari, 2015, hal. 15).
Budaya organisasi adalah kerangka kerja yang menjadi pedoman

tingkah laku sehari-hari, pedoman dalam membuat keputusan serta
mengarahkan tindakan anggota perusahaan untuk mencapai tujuan

perusahaan (Ritonga, 2015, hal. 140).
Budaya organisasi adalah filosofi dasar perusahaan yang

didalamnya mencakup keyakinan, nilai-nilai, norma yang menjadi
karakteristik bagaimana melakukan tindakan dalam suatu perusahaan

(Wibowo, 2018, hal. 16).
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa

budaya organisasi adalah sekumpulan nilai-nilai, norma dan cara bekerja
seluruh anggota perusahaan yang dijadikan acuan sebagai pedoman
dalam melakukan tindakan keseluruhan kegiatan atau aktivitas dalam

perusahaan.
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2.1.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Budaya Organisasi
Dalam proses pengembangan, budaya organisasi dipengaruhi oleh

faktor-faktor (Bismala, Arianty & Farida, 2017, hal. 140):
1) Kebijakan perusahaan (corporate wisdom). Kebijakan perusahaan

ditunjang oleh kumpulan nilai-nilai yang menjelaskan bagaimana
perusahaan dengan konsumen dan bagaimana pegawai berhubungan
satu sama lain , sikap, perilaku serta apa yang bisa mempengaruhi
semangat, keterampilan yang dimiliki dan skill yang dihimpun dalam

perusahaan.
2) Gaya perusahaan (corporate style), ditunjang oleh gambaran

pegawai, pengembangan SDM dan seluruh anggota perusahaan atau
bagaimana penampilan perusahaan tersebut di lingkungan

perusahaan lainnya.
3) Jati diri perusahaan (corporate identity), jati diri perusahaan

ditunjang oleh citra perusahaan, semboyan perusahaan, dan apa yang

menonjol dalam perusahaan.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi budaya organisasi

menurut (Maryadi, 2019, hal. 162) meliputi :
1) Lingkungan usaha, dimana suatu perusahaan akan beroperasi dan

menentukan langkah apa yang harus diambilnya.
2) Adanya nilai-nilai konsep dasar dan keyakinan perusahaan untuk

memberikan reward kepada pegawai pada saat-saat tertentu.
3) Adanya jaringan yang dimilki setiap perusahaan yang berbeda-beda.
2.1.2.3 Fungsi Budaya Organisasi
Budaya organisasi dapat membantu pimpinan dan pengelolaan

untuk menjalankan perusahaan (Duha, 2018, hal. 284) berikut merupakan

fungsi budaya organisasi :
1) Budaya memiliki suatu peran sebagai batas-batas penentu: budaya

menciptakan perbedaan antara satu perusahaan dengan perusahaan

lain.
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2)

3)

4)
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Budaya berfungsi untuk menyampaikan rasa jati diri kepada

anggota-anggota dalam perusahaan.
Budaya mempermudah penerusan komitmen hingga mencapai

batasan yang lebih luas, melebih batas ketertarikan seseorang.
Budaya mendorong stabilitas sistem sosial.
Dari sisi fungsi, budaya organisasi mempunyai beberapa fungsi

menurut (Sutrisno, 2010, hal. 7) yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Budaya mempunyai suatu peran pembeda. Hal itu berarti bahwa
budaya kerja menciptakan pembedaan yang jelas antara satu

perusahaan dengan perusahaan yang lain.
Budaya organisasi membawa suatu rasa identitas bagi anggota-

anggota.
Budaya organisasi mempermudah timbul pertumbuhan komitmen

pada sesuatu yang lebih luas daripada kepentingan pribadi.
Budaya organisasi itu meningkatkan kemantapan sistem sosial

Unsur-Unsur Budaya Organisasi

Unsur-unsur budaya organisasi (Riani, 2011, hal. 25) adalah

sebagai berikut :

1))

2)

3)

4)

Asumsi dasar
Asumsi dasar bisa dikatakan asumsi yang tersirat yang tersirat yang

membimbing bagaimana perusahaan bertindak, dan berbagi kepada
anggota bagaimana mereka melihat, berfikir dan merasakan.
Seperangkat nilai dan keyakinan yang dianut

Nilai dan keyakinan yang dianut bersama oleh anggota perusahaan
yang membedakan suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya.
Pemimpin

Karakteristik budaya dalam organisasi dapat dijadikan pedoman bagi
pemimpin untuk membuat keputusan agar organisasi lebih efektif
dalam mencapai tujuan.

Pedoman mengatasi masalah

Dalam organisasi terdapat dua masalah pokok yang sering muncul,

yaitu masalah eksternal dan internal. Kedua masalah tersebut dapat
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diatasi dengan asumsi dasar dan keyakinan yang dianut bersama

anggota perusahaan.

5) Berbagi nilai
Dalam budaya organisasi perlu berbagi nilai terhadap apa yang
paling diinginkan atau apa yang lebih baik atau berharga bagi
seseorang.

6) Pewarisan
Asumsi dasar dan keyakinan yang dianut oleh anggota perusahaan
perlu diwariskan kepada anggota-anggota baru dalam perusahaan
sebagai pedoman untuk bertindak dan berperilaku dalam perusahaan.

7) Acuan perilaku
Budaya organisasi yang dimiliki dan dianut dalam perusahaan
dijadikan sebagai acuan dalam anggota perusahaan untuk berperilaku
dalam melakukan suatu aktivitas perusahaan.

8) Citra dan brand yang khas
Budaya organisasi yang dimiliki perusahaan menunjukkan citra
perusahaan dan karakteristik perusahaan yang membedakan suatu
perusahaan dengan perusahaan yang lain

9) Adaptasi
Perlu penyesuaian anggota kelompok terhadap peraturan atau norma
yang berlaku dalam kelompok atau perusahaan tersebut, serta
adaptasi terhadap perubahan lingkungan.

Adapun unsur-unsur budaya organisasi menurut (Duha, 2018, hal.

277) diantaranya :

1) Lingkungan usaha
Lingkungan usaha merupakan yang menentukan terhadap apa yang
harus dilakukan perusahaan agar bisa berhasil.

2) Nilai-nilai

Nilai-nilai adalah keyakinan dasar yang dianut oleh sebuah
perusahaan. nilai-nilai inti yang dianut bersama oleh anggota
perusahaan antara lain dapat berupa slogan atau motto yang dapat

digunakan sebagai karakteristik dan harapan pelanggan.
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Pahlawan
Pahlawan adalah tokoh yang dipandang berhasil mewujudkan nilai-

nilai budaya dalam kehidupan nyata.

Indikator Budaya Organisasi

Untuk menilai kualitas budaya suatu organisasi dapat dilihat dari

tujuh faktor utama (Bismala, Arianty & Farida, 2015, hal. 167) yaitu

sebagai berikut :

)

2)

3)

4)

S)

6)

Inovasi dan pengambilan risiko. Pegawai didukung untuk menjadi
inovatif dan berani dalam mengambil risiko dalam pengambilan

keputusan.
Perhatian terhadap detail. Sejauh mana pegawai diharapkan cermat

dan detail dalam melakukan tugas dan tanggungjawab.
Orientasi hasil. Sejauh mana manajemen difokuskan pada hasil

bukan pada proses dalam tercapainya hasil tersebut.
Orientasi tim. Sejauh mana aktivitas kerja dalam perusahaan sekitar

dalam tim-tim bukan hanya individu.
Orientasi orang. Sejauh mana keputusan manajemen memperkirakan

dampak pada orang-orang dalam suatu perusahaan.
Agresivitas. Berkaitan dengan agresivitas pegawai
Stabilitas. Perusahaan menekankan dalam mempertahankan budaya

organisasi yang sudah baik.
Indikator yang menentukan budaya organisasi (Busro, 2018, hal.

22) adalah sebagai berikut :

1)

2)

Ketekunan (dilligency)
Tekun dalam hal teliti, rajin mendalami sesuatu pekerjaan/tugas

seseorang maupun kelompok yang Dbersifat konsisten dan
berkelanjutan sesuai yang termuat dalam nilai-nilai budaya.
Ketulusan (sincerity)

Selalu bekerja dalam kesungguhan dan keikhlasan serta senantiasa

menjaga kebersihan hati. Suatu bentuk kebajikan seseorang dalam
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berbicara dan berperilaku benar-benar bersumber dari perasaan,
pikiran dan keinginannya.
3) Kesabaran (patience)
Sabar dalam menerima kesusahan atau halangan dengan
menganggap tekanan dan kesukaran tugas adalah cobaan.
4) Kewirausahaan (entrepreneurship)
Perusahaan dengan budaya wirausaha akan dapat beradaptasi pada
perubahan dan aktif mengejar peluang baru dipasar.
Komunikasi
Pengertian Komunikasi
Komunikasi memegang peranan penting dalam suatu perusahaan.
Tanpa komunikasi, perusahaan akan tidak berjalan. Perusahaan yang
didalamnya anggota-anggota, divisi-divisi, serta fungsional tidak dapat

menjalankan fungsinya dengan baik tanpa adanya komunikasi satu sama

lain (Soetopo, 2010, hal. 189).
Komunikasi adalah suatu proses aktivitas dimana komponen-

komponen dalam komunikasi saling berkaitan guna untuk memperoleh

informasi dan memberikan informasi (Panuju, 2018, hal. 39).
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian dan penerimaan

berita atau pesan dari seseorang kepada orang lain dengan penyampaian
yang tepat dan efektif agar terjadi pemahaman dalam proses komunikasi

(Thoha, 2014, hal. 167).
Komunikasi adalah proses manusia berusaha melakukan dan

membagi arti melalui pengiriman berita simbolis dari satu orang kepada
orang lain dengan maksud untuk saling memahami dan mengerti serta

untuk mengubah tingkah laku (Supomo, 2018, hal. 94).
Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pernyataan oleh

seseorang kepada orang lain untuk memberitahu dan mengubah sikap,
pendapat atau tingkah laku baik secara verbal maupun non verbal

(Daulay et al., 2017, hal. 173).
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Komunikasi adalah proses menghasilkan, menyampaikan dan
menerima informasi dalam keseluruhan proses dalam perusahaan yang
bertujuan untuk memberi dan menerima informasi, menyelesaikan suatu
persoalan, pengambilan keputusan dan mengevaluasi tingkah laku secara

efektif (Soetopo, 2010, hal. 189).
Komunikasi adalah mekanisme yang menyebabkan adanya

interaksi antar manusia dan mengembangkan semua pola pikiran secara
bersama yang didalamnya mencakup wajah, sikap dan gerak-gerik, suara,

kata-kata dalam proses interaksi (Mustafa, 2018, hal. 106).
Komunikasi adalah proses dimana orang yang bekerja dalam suatu

perusahaan saling mentransmisikan pesan atau informasi dan

menginterpretasikan maknanya (Manullang, 2017, hal. 81).
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa

komunikasi adalah Suatu proses dimana menciptakan, menyalurkan,
memahami dan menerima informasi melalui simbol-simbol dari satu
orang kepada orang lain.

Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi (Ariani,

2018, hal. 12-14) adalah sebagai berikut :
1) Faktor personal yang dapat menghambat atau interpretasi informasi

yang akurat diantaranya mencakup faktor emosional (mood, respons
terhadap stres, bias pribadi), Faktor sosial (pengalaman sebelumnya,
perbedaan budaya, perbedaan bahasa) dan faktor kognitif
(kemampuan pemecahan masalah, tingkat pengetahuan, bahasa).
Salah satu yang juga mempengaruhi komunikasi adalah persepsi.

2) Faktor-faktor lingkungan

Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi komunikasi yaitu

faktor fisik (kebisingan latarbelakang, kurangnya privasi, akomodasi
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yang tidak nyaman) dan faktor penentu sosial (faktor sosial politik,
historis dan ekonomi, kehadiran orang lain, harapan orang lain).
Faktor-faktor yang berhubungan

Faktor yang berhubungan yang dapat mempengaruhi komunikasi
adalah status individu dalam hal kedudukan sosial, kekuatan, tipe

hubungan, usia. Komunikasi juga dipengaruhi oleh budaya, jarak dan

jauh dan waktu.

Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi komunikasi

menurut (Muhyadi, 2012, hal. 131) sebagai berikut :

1))

2)

3)

4)

Perbedaan bahasa, dalam proses komunikasi perbedaan bahasa dapat

membuat penerima pesan tidak paham atas pesan yang disampaikan.
Harapan pendengar, harapan dari penerima pesan dapat membuat

komunikasi yang terjalin tidak efektif.
Informasi yang disampaikan Dbertentangan, informasi yang

disampaikan oleh penyampai informasi apabila tidak sesuai dan
bertentangan maka dapat membuat komunikasi yang terjadi tidak
baik dikarenakan informasi yang diterima bertentangan dengan

penerima informasi.
Makna kata-kata yang digunakan, dalam berkomunikasi harus

menggunakan kata-kata yang tepat sehingga makna dari kata-kata
tersebut tidak menyinggung penerima informasi ataupun pengirim

informasi.

Fungsi Komunikasi

Komunikasi dalam perusahaan mempunyai empat fungsi (Wibowo,

2015, hal. 166) adalah sebagai berikut :

1)

Komunikasi bertindak mengontrol perilaku anggota dalam beberapa

cara.
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Komunikasi memperkuat motivasi dengan klarifikasi pada pekerja
apa yang harus mereka kerjakan, seberapa baik mereka melakukan,

dan bagaimana memperbaiki apabila dibawah standar.
Komunikasi dalam kelompok adalah mekanisme fundamental

dengan mana anggota menunjukkan kepuasan dan frustasi mereka.
Komunikasi juga memfasilitasi pengambilan keputusan.
Fungsi komunikasi menurut (Marwansyah, 2016, hal. 321) adalah

sebagai berikut :

1))

2)

3)

4)

S)

Fungsi informasi. Komunikasi memungkinkan penyampaian
informasi, petunjuk atau pedoman yang diperlukan orang-orang

dalam sebuah perusahaan dalam menjalankan tugasnya.
Fungsi perintah dan instruksi. Fungsi ini tampak dalam komunikasi

antara atasan dengan bawahan.
Fungsi pengaruh dan persuasi atau motivasi. Komunikasi

menciptakan motivasi dengan cara menjelaskan kepada pegawai apa
yang harus dilakukan dan apa yang bisa mereka lakukan dalam

upaya untuk meningkatkan kinerja.
Fungsi integrasi. Komunikasi memungkinkan terciptanya kerja sama

yang harmonis antara atasan dengan bawahan dan antar sesama

pegawai.
Fungsi pengungkapan emosi. Komunikasi menyediakan saluran bagi

pengungkapan emosi dan bagi pemenuhan kebutuhan sosial

pegawai.

Indikator Komunikasi

Terdapat beberapa indikator dari komunikasi (Bismala, Arianty &

Farida, 2017, hal. 133) adalah sebagai berikut :

)

Pemahaman
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Pemahaman merupakan kemampuan dalam memahami informasi
secara teliti sebagaimana yang dimaksud oleh penyampai informasi.
Kesenangan

Kesenangan adalah apabila proses komunikasi itu selain berhasil
menyampaikan pesan, juga dapat berlangsung dalam suasana yang
menyenangkan ke dua belah pihak.

Pengaruh pada sikap

Tujuan komunikasi untuk mempengaruhi sikap, jika dengan
berkomunikasi dengan seseorang kemudian terjadi perubahan pada
sikapnya maka komunikasi yang terjalin efektif.

Hubungan yang makin baik

Bahwa dalam proses komunikasi yang efektif secara tidak sadar akan
meningkatkan hubungan seseorang dengan pihak lain.

Tindakan

Komunikasi akan berjalan dengan efektif jika kedua belah pihak

setelah melakukan interaksi dalam proses komunikasi terdapat

adanya sebuah tindakan.

Indikator komunikasi menurut (Afandi, 2018, hal. 64) diantaranya

sebagai berikut:

)

2)

3)

4)

S)

Bijaksana
Bijak dalam menerima dan menyampaikan informasi dengan baik

dan sopan.

Kesopanan

Dalam berkomunikasi menggunakan bahasa yang halus dan santun.
Kata yang tepat

Menggunakan kata-kata yang jelas dan mudah dimengerti saat

melakukan proses komunikasi sehingga terjalin komunikasi yang

baik.
Bahasa yang sopan dan santun
Kata-kata dan nada bicara harus sopan dan santun agar tidak timbul

kesalahpahaman.
Penerimaan tanggapan dari pesan yang disampaikan
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Dalam berkomunikasi harus menerima tanggapan dari pesan yang
disampaikan oleh penyampai pesan agar komunikasi yang
berlangsung terjalin baik.
6) Penerimaan tanggapan dari informasi tugas
Menerima tanggapan dan respons mengenai informasi terkait tugas
yang diberikan oleh suatu organisasi.
7) Penerima kapasitas tugas
Komunikasi yang terjalin tidak baik dapat membuat penerima
informasi mengenai tugas yang diberikan terbatas dikarenakan
minimnya kemampuan penerima informasi dalam menanggapi pesan
yang disampaikan.
2.2 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan penjelasan mengenai preposisi
hubungan antar variabel penelitian sebagai fondasi dalam merumuskan
hipotesis. Kerangka konseptual yang baik akan menjelaskan secara teoritis
peraturan antar variabel yang akan diteliti (Juliandi, Irfan & Manurung, 2014,
hal. 109).
2.2.1 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai
Setiap organisasi memiliki perbedaan budaya organisasi. Secara
umum, organisasi budaya ditemukan atau dibuat oleh pendiri organisasi,
strategi yang diciptakan oleh para pendiri kemudian menjadi instruksi dan
pedoman untuk bawahan mereka dalam melaksanakan tugas (Jufrizen,
Gultom, Sitorus, Sari, & Nasution, 2018). Budaya organisasi dijadikan
acuan dengan harapan dapat mengatur bagaimana anggota-anggota dalam
suatu perusahaan bertindak dikarenakan budaya dalam suatu organisasi
dapat mempengaruhi kinerja seorang pegawai dalam mencapai tujuan

organisasi (Novziransyah, 2017). Apabila budaya organisasi yang dimiliki

suatu perusahaan dilaksanakan dengan baik maka dapat meningkatkan
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kinerja pegawai. Maka dapat disimpulkan budaya organisasi berpengaruh

terhadap kinerja pegawai.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu (yang menyatakan bahwa

terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi terhadap kinerja

pegawai.
Hubungan antara budaya organisasi dengan kinerja pegawai dapat

dilihat pada gambar dibawah ini :

Kinerja

Budaya

Pegawai

Organisasi

Pengarw <asi Terhadap Kinerja Pegx
Dalam melaksanakan kegiatan budaya kerja, keterampilan dalam

komunikasi adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam perusahaan
karena komunikasi merupakan suatu peralatan manajemen yang dirancang
untuk mencapai tujuan perusahaan (Farisi, 2016). Keberhasilan
komunikasi dalam suatu perusahaan dapat meningkatkan kinerja sehingga
tercapainya visi, misi dan tujuan perusahaan (Rangkuti, 2016, hal. 106).
Maka, apabila komunikasi yang terjalin dalam perusahaan baik akan
meningkatkan kinerja pegawai. Maka dapat disimpulkan komunikasi

berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu ( yang menyatakan

bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Hubungan antara komunikasi dengan kinerja pegawai dapat dilihat

pada gambar dibawah ini :

Kinerja

Pegawai
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2.2.3 Pengaruh Budaya Organisasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja

Pegawai
Budaya organisasi diciptakan dan dibentuk untuk meningkatkan

kinerja pegawai (Shaleh, 2018, hal. 62). Selain itu, para pimpinan dan
bawahan senantiasa menciptakan komunikasi yang efektif dengan begitu
dapat mempermudah dalam menjalankan tugas perusahaan sehingga dapat
meningkatkan kinerja pegawainya. (Sulaksono, 2019, hal. 104) (Rangkuti,
2016, hal. 106). Maka apabila budaya organisasi yang dimiliki perusahaan
baik dan komunikasi yang terjadi dalam suatu peusahaan berjalan dengan
efektif maka akan meningkatkan kinerja pegawai. Maka dapat disimpulkan

budaya organisasi dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu ( yang menyatakan

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari budaya
organisasi dan komunikasi terhadap kinerja pegawai.
Hubungan budaya organisasi dan komunikasi terhadap kinerja

pegawai dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Budaya

Organisasi ..
& Kinerja

Pegawai

)x/Budaya Organisasi dan Komunikasi

Terhax sawai

2.3 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap hal-hal yang

dipertanyakan rumusan masalah penelitian yang diajukan (Juliandi et al.,
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2016, hal. 5). Maka titik tolak untuk merumuskan hipotesis adalah rumusan

masalah dan kerangka berpikir konseptual.
Berdasarkan latar belakang, batasan dan rumusan masalah yang telah

diuraikan sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah :
1. Ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai PT.

PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara.
2. Ada pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai PT. PLN

(Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara.
3. Ada pengaruh budaya organisasi dan komunikasi terhadap kinerja

pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara.
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3.2

BAB III
METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan pendekatan asosiatif dan kuantitatif. Pendekatan
asosiatif adalah suatu metode dalam penelitian yang menganalisis
menggunakan dua variabel atau lebih untuk mengetahui apakah hubungan
variabel yang satu dengan yang lain berpengaruh atau tidak (Juliandi, Irfan &
Manurung, 2014, hal. 86). Pendekatan kuantitatif adalah menguji kevalidan
populasi dan sampel yang digunakan berupa angka yang kemudian dianalisis
dengan menggunakan statistika (Ismail, 2018, hal. 1).
Defenisi Operasional

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel

diukur dan untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu

penelitian.

3.2.1 Kinerja Pegawai (Y)

Kinerja pegawai adalah seperangkat hasil kerja yang diperoleh
pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan

tujuan suatu perusahaan (Riani, 2011, hal. 98).

28
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Indikator yang mempengaruhi kinerja pegawai menurut (Kasmir,

2016, hal. 208-210) sebagai berikut :
Tabel I11.1
Indikator Kinerja Pegawai

No Indikator
1 Kualitas
2 Kuantitas
3 Ketepatan waktu
4 Penekanan biaya
5 Pengawasan
6 Hubungan antar karyawan
Sumber : (Kasmir, 2016, hal. 208-210)
Budaya Organisasi (X1)

Budaya organisasi adalah nilai-nilai yang diciptakan oleh suatu
perusahaan yang dianut bersama oleh anggota perusahaan yang dilakukan

dalam bentuk sikap dan tindakan pada perusahaan (Amanah, 2011, hal.

53).
Indikator yang menentukan budaya organisasi (Busro, 2018, hal. 22)
adalah sebagai berikut :
Tabel I11.2
Indikator Budaya Organisasi
No Indikator

1 Inovasi dan pengambilan risiko

2 Perhatian terhadap detail

3 Orientasi hasil

4 Orientasi tim

5 Orientasi orang

6 Agresivitas

7 Stabilitas

Sumber : (Bismala, Arianty & Farida, 2015, hal. 167)

Komunikasi (X2)

Komunikasi adalah suatu proses untuk memperoleh makna atau
pemahaman melalui informasi yang disampaikan oleh penyampai

informasi kepada penerima informasi (Marwansyah, 2016, hal. 321).
Terdapat indikator dari komunikasi (Bismala, Arianty & Farida

2017, hal. 133) adalah sebagai berikut :
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Tabel 111.3
Indikator Komunikasi
No Indikator
1 Pemahaman
2 Kesenangan
3 Pengaruh pada sikap
4 Hubungan yang makin baik
5 Tindakan

Sumber : (Bismala, Arianty & Farida 2017, hal. 133)

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di PT. PLN (Persero) Unit Induk

Wilayah Sumatera Utara JL.K.L Yos Sudarso No. 284 Medan.
3.3.2 Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember

2019 sampai Maret 2020.

Tabel 111.4
Waktu Penelitian

Bulan/Tahun

z
o

Kegiatan Desember Januari Februari Maret

1121341123 /4]1/2|3]4|1]2]3

Pra riset

Pengajuan judul

Pembuatan proposal

Bimbingan proposal

Seminar proposal

Riset

Pengumpulan data

Penulisan skripsi

O (00 [ [ [n|h W | |—

Bimbingan skripsi

10 | Sidang meja hijau

Sumber : Data diolah peneliti 2019-2020
3.4 Teknik Pengambilan Sampel
3.4.1 Populasi
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Populasi merupakan seluruh subjek yang akan diteliti oleh peneliti
(Juliandi, Irfan & Manurung, 2014, hal 114). Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini seluruh pegawai PT. PLN (Persero) Unit
Induk Wilayah Sumatera Utara yang berjumlah 184 orang.

Tabel II1.5

Daftar Pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah
Sumatera Utara

No Divisi Pegawai
1 | Bidang Perencanaan 38
2 | Bidang Distribusi 36
3 | Bidang Niaga dan Pelayanan Pelanggan 36
4 | Bidang Keuangan 37
5 | Bidang SDM dan Umum 37
Jumlah 184

Sumber : PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara

3.4.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi yang digunakan

dalam suatu penelitian (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2014, hal 114).
Dalam penelitian ini menggunakan teknik probability sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel dimana seluruh elemen populasi memiliki
peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Penarikan sampel berdasarkan
dari populasi digunakan teknik simple random sampling, yaitu
pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan golongan yang ada dalam populasi (Juliandi, Irfan, &
Manurung, 2014, hal 53). Untuk membutuhkan sampel yang dibutuhkan
dari populasi sebanyak 184 orang dengan menggunakan rumus Slovin
sebagai berikut :
N
n=

TFNe

Dimana :
n = ukuran sampel
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N = ukuran populasi
e = presisi (10% = 0,1)
Dengan rumus tersebut maka dapat dicari sampel sebagai berikut :
184

n=

T+ I84(0,1)

184

n=

[+ I84(0,00)

184

n=

184
n=

284"

n = 65 orang
Berdasarkan dari hasil perhitungan tersebut, maka dapat diketahui

bahwa sampel penelitian ini adalah sebanyak 65 orang pegawai yang
mewakili dari populasi sebanyak 184 orang pegawai pada PT. PLN
(Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara.

Tabel 111.6

Daftar Pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah
Sumatera Utara

No Divisi Pegawai
1 | Bidang Perencanaan 13
2 | Bidang Distribusi 12
3 | Bidang Niaga dan Pelayanan Pelanggan 12
4 | Bidang Keuangan 10
5 | Bidang SDM dan Umum 18
Jumlah 65

Sumber : PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang lengkap dan teliti dalam penelitian ini,

maka penelitian menggunakan teknik pengumpulan data dengan

menggunakan :

3.5.1 Wawancara
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Wawancara merupakan instrument pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui proses tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan arti dan
maksud dalam suatu topik (Sugiyono, 2016, hal. 231). Wawancara dalam
penelitian adalah pegawai bidang SDM PT. PLN (Persero) Induk Wilayah
Sumatera Utara.

3.5.2 Angket/Kuesioner
Angket/kuesioner yaitu sekumpulan pertanyaan atau pernyataan

secara tertulis untuk mengukur sikap, pendapat, tingkah laku dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang (Sugiyono, 2016, hal. 199).
Dalam penelitian ini kuesioner diukur menggunakan skala Likert

dengan bentuk ceklist yang nantinya akan ditujukan kepara pegawai PT.
PLN (Persero) Induk Wilayah Sumatera Utara, dimana setiap pertanyaan
atau pernyataan mempunyai 5 opsi sebagaimana terlihat pada tabel berikut

ni :

Tabel I11.7
Skala Likert
Pernyataan Bobot
Sangat setuju 5
Setuju 4
Kurang setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Sumber : (Sugiyono, 2017, hal. 94)
Selanjutnya untuk menguji apakah angket/kuesioner yang diukur

cukup layak digunakan sehingga menghasilkan data yang akurat, maka
perlu pengujian melalui validitas dan reliabilitas.
3.5.3.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan apakah suatu instrument

yang digunakan untuk mengukur suatu variabel sudah tepat. Untuk
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menguji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor

butir pernyataan dengan skortotalnya (Sugiyono, 2016, hal. 121).
Selanjutnya dalam melakukan uji validitas secara statistik, teknik

yang digunakan adalah korelasi didasarkan pada rumus berikut :

. nXxy — (2x)(Zy)
VinZ = - (290 Zy* - (Zy)*
Sumber : (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2014, hal. 77)

Keterangan :

r = koefisien validitas item yang dicari
Xx) o ,

( = jumlah skor dalam distribusi x yang berkala ordinal
xy) . o .

( = jumlah skor dalam distribusi y yang berkala ordinal
=) : :

( = jumlah kuadrat masing-masing skor x
y?) . .

( = jumlah kuadrat masing-masing skor y

n = banyaknya responden

Untuk menguji validitas digunakan uji Korelasi Product Moment

dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

1. Jika nilai r hitung > r tabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat

dikatakan bahwa indikator adalah valid.
2. Jika nilai r hitung < r tabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka dapat

dikatakan bahwa indikator tidak valid.
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Berdasarkan pada hasil olahan data, maka diketahui hasil pengujian

validitas data instrument penelitian pada variabel adalah sebagai berikut :

Tabel I11.8
Hasil Pengujian Validitas Variabel Budaya Organisasi (X;)
No Nilai . Nilai N
Item Korelasi Ketentuan Probabilitas | Keterangan
Ihitung I'tabel

1 0,754 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
2 0,750 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
3 0,604 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
4 0,603 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
5 0,522 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
6 0,627 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
7 0,763 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
8 0,612 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
9 0,434 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
10 0,595 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
11 0,592 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
12 0,694 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
13 0,438 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
14 0,699 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
15 0,456 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
16 0,666 0,2441 0,000 < 0,05 Valid

Sumber : Data Penelitian Diolah (SPSS 23) 2020

Tabel I11.9
Hasil Pengujian Validitas Komunikasi (X3)
No Nilai Nilai
Item Korelasi Ketentuan Probabilitas | Keterangan

Thitung Itabel
1 0,772 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
2 0,607 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
3 0,712 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
4 0,543 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
5 0,697 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
6 0,627 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
7 0,554 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
8 0,553 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
9 0,739 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
10 0,713 0,2441 0,000 < 0,05 Valid

Sumber : Data Penelitian Diolah (SPSS 23) 2020
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Tabel I11.10
Pengujian Validitas Kinerja Pegawai (Y)

No Nilai Nilai
Item Korelasi Ketentuan Probabilitas | Keterangan

Thitung I'tabel
1 0,775 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
2 0,659 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
3 0,612 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
4 0,728 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
5 0,455 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
6 0,540 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
7 0,769 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
8 0,479 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
9 0,750 0,2441 0,000 < 0,05 Valid
10 0,789 0,2441 0,000 < 0,05 Valid

Sumber : Data Penelitian Diolah (SPSS 23) 2020
Berdasarkan data tabel diatas mengenai uji validitas instrument

diperoleh nilai korelasi atau ryiun dari seluruh item pernyataan yang
digunakan dalam penelitian ini memperoleh nilai diatas nilai ketentuan
rubet Sebesar 0,2441 dan memperoleh nilai signifikansi dibawah nilai
ketentuan taraf signifikansi sebesar 0,05. Berdasarkan nilai ketentuan ripel
dan signifikansi tersebut, maka uji validitas instrument variabel
dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah instrument
suatu penelitian merupakan instrumen yang dapat dipercaya. Jika
variabel penelitian menggunakan instrumen yang dapat dipercaya maka
hasil penelitian juga dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi
(Juliandi, Irfan,& Manurung, 2014, hal. 80).

(Juliandi, Irfan,&

Manurung, 2014, hal. 82).

Keterangan :
r = Reliabilitas instrument (Cronbach Alpha)
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k = Banyaknya butir pernyataan
2ob? = Jumlah varians butir
61> = Varians total

Dengan kriteria :

1. Jika nilai Cronbach Alpha hasil perhitungan > 0,6 maka dapat
dikatakan bahwa variabel penelitian adalah reliabel.

2. Jika nilai Cronbach Alpha hasil perhitungan < 0,6 maka dapat
dikatakan bahwa variabel penelitian tidak reliabel.

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel II1.11
Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Cronbach Nilai
Variabel Alpha Ketentuan Keterangan
Reliabilitas
Budaya Organisasi (X)) 0,751 0,6 Reliabel
Komunikasi (X5) 0,756 0,6 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,761 0,6 Reliabel

Sumber : Data Penelitian Diolah (SPSS 23) 2020

Berdasarkan data tabel III.11 mengenai uji reliabilitas diatas dapat
dipahami bahwa variabel bebas dan terikat yang digunakan dalam
penelitian ini masing-masing variabel tersebut memiliki nilai reliabilitas
yang berbeda-beda dengan nilai yang diperoleh pda cronbach alpha
pada variabel budaya organisasi (X;) sebesar 0,751, variabel
komunikasi (X>) sebesar 0,756 dan variabel kinerja pegawai (Y) sebesar
0,761.

Nilai uji reliabilitas instrument tersebut kemudian dibandingkan
dengan nilai ketentuan koefisien reliabilitas Cronbach Alpha > 0,6.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrument variabel-
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variabel memiliki tingkat reliabilitas yang baik dalam mengkur variabel
tersebut.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu analisis data kuantitatif.
Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang akan
diteliti apakah budaya organisasi dan komunikasi berpengaruh terhadap
kinerja pegawai baik secara parsial maupun simultan. Berikut ini beberapa

teknik analisis data yang digunakan, yaitu:

3.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi adalah analisis yang digunakan untuk keperluan
penelitian untuk membuat suatu persamaan yang diharapkan dapat
membantu dalam mengetahui hubungan pengaruh variabel independen
terhadap wvariabel dependen (Yudiaatmaja, 2013, hal. 1). Berikut

merupakan rumus untuk melihat analisis regresi linier berganda :

Y= a+b1+X1+b2X2+e

Sumber—oegrorros S— )
Keterangan :
Y = Kinerja Pegawai
Xi = Budaya Organisasi

X5 = Komunikasi
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A = konstanta

b, dan b, = koefisien regresi variabel bebas

€ = eror

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi
pada analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary least square
(OLS) yang bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang
digunakan adalah model yang terbaik (Ansofino, 2016, hal. 93). Asumsi

klasik yang dimaksud terdiri dari :

3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji  Normalitas adalah sebuah wuji  yang dilakukan
dengan tujuan untuk melihat apakah dalam model regresi sebaran data
variabel bebas dan terikat tersebut berdistribusi normal ataukah tidak,
yang dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan (Juliandi et al.,

2016, hal. 55) yaitu sebagai berikut:

a. Pendekatan Histogram
Pada grafik histogram, dikatakan variabel berdistribusi normal

dilihat pada grafik histogram yang berbentuk lonceng dan tidak

melenceng ke kiri atau melenceng kekanan.
b. Pendekatan Grafik
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Pendekatan grafik yang digunakan adalah Normality Probability
Plot. Dasar pengambilan keputusan menurut (Ghozali, 2011, hal.

160) adalah sebagai berikut :
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonalnya dan mengikuti

arah garis diagonalnya maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas.
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonalnya dan tidak

mengikuti garis diagonalnya maka model regresi tidak

mengikuti asumsi normalitas.
Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas adalah uji yang digunakan untuk
menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji ini merupakan salah satu
dari uji asumsi klasik yang harus dilakukan pada regresi linear. Apabila
asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi
dinyatakan tidak valid sebagai alat peramalan (Juliandi et al., 2016, hal
56). Ada tidaknya heterokedastisitas dapat diketahui dengan melalui

grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel independen dengan nilai

residualnya.
Suatu model dapat dikatakan bebas dari permasalahan

heterokedastisitas jika :
1) Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka nol

(0).
2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja.
3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola

bergelombang, melebar, kemudian menyempit dan melebar lagi.
4) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.
Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk

memastikan apakah dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau
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kolinearitas yang kuat antar variabel bebas (Juliandi et al., 2016, hal.
56). Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2011,
hal. 103). Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan
melihat nilai folerance dan nilai faktor inflansi varian (Variance Inflasi

Factors/VIF).
Dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas dapat

dilakukan dengan:
1) Jika nilai tolerance<1,0 maka artinya tidak terjadi

multikolinearitas. Sebaliknya jika terjadi folerance>1,0 artinya

terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji.
2) Jika nilai VIF<10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas.

Sebaliknya jika nilai VIF>10 maka artinya terjadi multikolinearitas
terhadap data yang diuji.

3.6.3 Pengujian Hipotesis

3.6.3.1 Uji secara parsial (Uji t)
Uji t adalah uji yang digunakan untuk menguji apakah terdapat

pengaruh dari variabel bebas secara individual /parsial terhadap variabel

terikat (Ikhsan et al., 2014, hal 199). Digunakan uji t dengan rumus :
= ryWn—2

4 1—r1?

Sumber: (Sugiyono, 2016, hal. 187)
Keterangan
t = nilai korelasi
n = jumlah sampel
r = koefisien korelasi
Ketentuan :
a. Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yaitu sig-2 tailed < taraf

signifikan (o) sebesar 0,05 maka hipotesis diterima, sehingga tidak

ada korelasi tidak signifikan antar variabel bebas dan terikat.
b. Sedangkan jika nilai t dengan probabilitas t dengan korelasi yaitu

sig-2 tailed > taraf signifikan (o) sebesar 0,05 maka hipotesis
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ditolak. Sehingga ada korelasi signifikan antar variabel bebas dan

terikat.

Pengujian hipotesis :

Ho ditolak Ho dfterima Ho ditolak
/ﬁ h

-3 -

~thitun ~tiabel 0 ttabel thimng
g

Gambar III.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t

Bentuk pengujian adalah :

1) Ho diterima jika nilai thitung < tiabel atau nilai sig > o ( Ho : = 0).
2) Ho ditolak jika nilai thitung > ttabel atau nilai sig < o (Ho : # 0).
3.6.3.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji F adalah uji yang menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara

simultan terhadap variabel dependen (Ikhsan et al., 2014, hal 190).

Nilai Fhiune ditentukan dengan rumus sebagai berikut :

53

_ K
Fh = (1-R2)(n—k—1)

Sumber : (Sugiyono, 2016, hal. 192)
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Keterangan :

Fh  =nilai F hitung

R =koefisien korelasi ganda
k = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel

Pengujian hipotesis :

Ho ditolak

/

Gambar II1.2 Kriteria Pengujian Hipotesi Uji F

Ho diterima

Keterangan:
Fning = Hasil perhitungan korelasi variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Fuabet = Nilai F dalam Frabel berdasarkan n (sampel penelitian).

Kriteria pengujian :

a) HO ditolak apabila Fhitung > Frabel atau —Fhitung < -Frabel

b) HO diterima apabila Fhitung < Ftabel atau —Fhitung > -Ftabel

Hipotesis dalam penelitian ini :

1) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka dinyatakan bahwa variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. (Ho: #0)
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2) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka dinyatakan bahwa variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. (Ho: =
0).
Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar persentase
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika R* yang diperoleh
mendekati 1 maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut
menerangkan variabel bebas terhadap variabel terikat, demikian pula
sebaliknya (0<R’<1). Rumus koefisien determinasi adalah sebagai

berikut :

R2 = Ry(1,2)X 100%

Keterangan :
R? = Nilai korelasi berganda
Ry, = Koefisien regresi berganda

100% = Persentase kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dijelaskan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dan asosiatif. Pendekatan tersebut adalah pendekatan dengan
menggunakan dua variabel atau lebih guna mengetahui hubungan

pengaruh antara variabel yang satu dengan yang lain.

Penelitian ini menjadikan pengolahan data dengan menggunakan
instrument dalam bentuk angket sebanyak 36 butir pernyataan dimana
variabel budaya organisasi (X;) didalamnya terdapat 16 butir pernyataan,
variabel komunikasi (X;) didalamnya terdapat 10 butir pernyataan dan
variabel kinerja pegawai (Y) yang didalamnya terdapat 10 butir
pernyataan. Angket penelitian ini disebarkan dan diberikan kepada 65
orang pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara

sebagai sampel penelitian dan menggunakan metode skala Likert.

Ketentuan skala Likert berlaku dalam menghitung variabel budaya
organisasi (X1), komunikasi (X2) dan kinerja pegawai (Y), Dimana setiap
pernyataan mempunyai 5 (lima) opsi jawaban sebagaimana terlihat pada

tabel berikut ini :

45
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Tabel IV.1
Skala Likert
Pernyataan Bobot

Sangat setuju 5
Setuju 4
Kurang setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Sumber : (Sugiyono, 2017, hal. 94)
4.1.2 Identifikasi Responden

Responden penelitian ini meliputi pegawai PT. PLN (Persero) Unit
Induk Wilayah Sumatera Utara yang terdiri dari beberapa identitas baik

jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan lama bekerja.

4.1.2.1 Jenis Kelamin

Tabel IV.2
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid  Laki-laki 47 72,3 72,3 72,3
Perempuan 18 27,7 27,7 100
Total 65 100 100

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 65
responden terdapat 47 orang (72,3%) laki-laki dan 18 orang
perempuan (27,7%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara

berjenis kelamin laki-laki karena perusahaan memerlukan pegawai

laki-laki untuk bekerja dilapangan.
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4.1.2.2 Usia
Tabel IV.3
Identitas Responden Berdasarkan Usia
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid 20-30 41 63,1 63,1 63,1
31-40 14 21,5 21,5 84,6
> 40 10 15,4 15,4 100

Total 65 100 100

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas

menunjukkan bahwa dari 65
responden terdapat responden yang berusida 20-30 tahun sebanyak
41 orang atau 63,1%, responden yang berusia 31-40 tahun sebanyak
14 orang atau 21,5% dan yang berusia lebih dari 40 tahun sebanyak

10 orang atau 15,4% yang berarti pada usia yang sudah dewasa,

pengalaman kerja yang dimiliki relative lebih memuaskan.

4.1.2.3 Tingkat Pendidikan

Tabel IV4

Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid SMA/SMK 30 46,1 46,1 46,1
Diploma 1 1 1,5 1,5 47,6
Diploma 2 1 1,5 1,5 49,1
Diploma 3 9 14 14 63,1
Strata 1 22 33,8 33,8 96,9
Strata 2 2 3,1 3,1 100
Total 65 100 100

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas terdapat 30 orang pegawai lulusan

SMA/SMK sederajat (46,1%), terdapat 1 orang lulusan D1 (1,5%), 1
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orang lulusan D2 (1,5%), 9 orang lulusan D3 (14%), 22 orang
lulusan S1 (33,8%), dan terdapat 2 orang lulusan S2 (3,1%). Hal
tersebut menunjukkan bahwa pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk

Wilayah Sumatera Utara lebih banyak lulusan SMA/SMK.

4.1.2.4 Lama Bekerja

Tabel IV.S

Identitas Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid  1-5 Tahun 26 40 40 40
6-10 Tahun 20 30,8 30,8 70,8
11-15 Tahun 10 15,4 15,4 86,2
16-20 Tahun 4 6,1 6,1 92,3
> 20 Tahun 5 7,7 7,7 100
Total 65 100 100

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2020

Berdasarkan tabel IV.5 diatas terdapat 26 orang pegawai lama
bekerjanya 1-5 tahun (40%), terdapat 20 orang lama bekerjanya 6-10
tahun (30,8)%, terdapat 10 lama bekerjanya 11-15 tahun (15,4%), 4
orang yang lama bekerjanya 16-20 tahun (6,1%) dan terdapat 5
orang yang lama bekerjanya > 20 tahun (7,7%). Hal tersebut
menunjukkan bahwa pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah

Sumatera Utara lebih banyak 1-5 tahun lama bekerjanya.
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Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu budaya
organisasi (X1), komunikasi (X2), dan kinerja pegawai (Y). Deskripsi
pernyataan akan menampilkan opsi jawaban setiap responden terhadap

item pernyataan yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut :

4.1.3.1 Variabel Budaya Organisasi

Tabel IV.6
Skor Angket Variabel Budaya Organisasi (X1)
No SS S KS TS STS Jumlah
Item | F | % | F | % | F| % | F| % | F| % | F| %
1 25 | 3844 | 38 | 58,5 2 3,1 0 0 0 0 65 100
2 23 [ 354 [ 42 | 646 | O 0 0 0 0 0 65 | 100
3 32 1 49,2 | 29 | 44,6 4 6,2 0 0 0 0 65 100
4 28 | 43,1 [ 30 | 461 | 7 | 108 ] O 0 0 0 65 | 100
5 23 | 354 | 40 | 61,5 2 3,1 0 0 0 0 65 100
6 27 | 41,5 | 38 | 585 | O 0 0 0 0 0 65 | 100
7 37 1569 | 27 | 41,6 1 1,5 0 0 0 0 65 100
8 24 | 36,9 | 38 | 585 | 3 4,6 0 0 0 0 65 | 100
9 33 | 50,8 | 31 | 47,7 1 1,5 0 0 0 0 65 100
10 24 1369 | 41 | 631 ] 0 0 0 0 0 0 65 | 100
11 26 40 35 | 538 4 6,2 0 0 0 0 65 100
12 33 1508 | 32 1492 ] 0 0 0 0 0 0 65 | 100
13 30 | 46,2 | 21 | 323 | 14 | 21,5 0 0 0 0 65 100
14 37 1569 | 27 | 416 | 1 1,5 0 0 0 0 65 | 100
15 31 | 47,7 | 32 | 49,2 2 3,1 0 0 0 0 65 100
16 31 | 47,7 | 28 [ 43,1 | 6 9,2 0 0 0 0 65 | 100

Sumber : Data Penelitian Diolah (SPSS 23) 2020

Berdasarkan data tabulasi, skor angket pada variabel budaya

organisasi (X1) diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai menciptakan ide-

ide yang inovatif dalam pekerjaan, menunjukkan bahwa lebih banyak

responden yang menjawab setuju sebanyak 38 orang (58,5%).
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. Jawaban responden mengenai pernyataan pimpinan mendorong
pegawai untuk meningkatkan kreativitas agar pekerjaan dapat
diselesaikan dengan cepat dan aman, menunjukkan bahwa lebih

banyak responden yang menjawab setuju sebanyak 42 orang (64,6%).

. Jawaban responden mengenai pernyataan pimpinan memberikan
pegawai kebebasan dalam bertindak untuk mengambil keputusan,
menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab sangat

setuju sebanyak 32 orang (49,2%).

. Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai siap mengambil
resiko dalam melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab
pegawai, menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang

menjawab setuju sebanyak 30 orang (46,1%).

. Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai selalu dituntut
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat dan cermat.,
menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju

sebanyak 40 orang (61,5%).

. Jawaban responden mengenai pernyataan pihak manajemen
perusahaan memberitahukan pegawai untuk lebih memperhatikan
terhadap hal detail dalam pekerjaan, menunjukkan bahwa lebih

banyak responden yang menjawab setuju sebanyak 38 orang (58,5%).

. Jawaban responden mengenai pernyataan pimpinan memberikan

arahan dan komunikasi yang jelas dan rinci mengenai pekerjaan yang
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harus pegawai lakukan, menunjukkan bahwa lebih banyak responden

yang menjawab sangat setuju sebanyak 37 orang (56,9%).

Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai senantiasa bekerja
dengan menekankan pada hasil yang optimal, menunjukkan bahwa
lebih banyak responden yang menjawab setuju sebanyak 38 orang

(58,5%).

Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai selalu menekankan
pada hasil kerja, tetapi tetap memperhatikan proses kerja untuk
mencapai hasil yang optimal, menunjukkan bahwa lebih banyak

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 33 orang (50,8%).

Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai selalu dituntut
untuk mandiri dalam menyelesaikan tugas pekerjaan, menunjukkan
bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju sebanyak 41

orang (63,1%).

Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai lebih senang
menyelesaikan pekerjaan dengan kerjasama tim, menunjukkan bahwa
lebih banyak responden yang menjawab setuju sebanyak 35 orang

(53,8%).

Jawaban responden mengenai pernyataan jika timbul permasalahan
ditempat kerja selalu diselesaikan secara bersama-sama, menunjukkan
bahwa lebih banyak responden yang menjawab sangat setuju sebanyak

33 orang (50,8%).
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13. Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai tidak puas dengan
satu tugas schingga pegawai tertantang dengan tugas berikutnya,
menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab sangat

setuju sebanyak 30 orang (46,2%).

14. Jawaban responden mengenai pernyataan perusahaan ini memiliki
peraturan yang membimbing perilaku dan memberitahu apa yang
boleh dan tidak boleh dilakukan oleh pegawai berdasarkan nilai-nilai
yang berlaku diperusahaan, menunjukkan bahwa lebih banyak

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 37 orang (56,9%).

15. Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai mampu
mengedepankan visi dan misi perusahaan dari pada kepentingan
pribadi, menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab

setuju sebanyak 32 orang (49,2%).

16. Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai merasa nyaman
dengan kondisi organisasi yang ada saat ini, menunjukkan bahwa
lebih banyak responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 31

orang (47,7%).

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang budaya organisasi
(X1) diatas, dapat disimpulkan bahwa lebih banyak responden yang
menjawab setuju sebanyak 42 orang (64,6%) pada pernyataan ke dua
tentang pimpinan mendorong pegawai untuk meningkatkan kreativitas

agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan cepat dan aman.
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Tabel IV.7
Skor Angket Variabel Komunikasi (X2)
No SS S KS TS STS Jumlah
Item | F % F % | F % F % F % | F %
1 31 47,7 34 | 523 0 0 0 0 0 0 65 100
2 30 | 46,1 | 35 [ 539 | 0 0 0 0 0 0 65 | 100
3 38 58,5 27 | 41,5 0 0 0 0 0 0 65 100
4 32 | 492 | 24 [369 ] 9 [ 139 ] 0 0 0 0 65 | 100
5 30 46,1 35 | 53,9 0 0 0 0 0 0 65 100
6 26 40 32 1492 | 7 | 108 ] 0 0 0 0 65 | 100
7 24 36,9 41 | 63,1 0 0 0 0 0 0 65 100
8 29 | 446 | 34 | 523 | 2 3,1 0 0 0 0 65 | 100
9 39 60 26 40 0 0 0 0 0 0 65 100
10 33 | 50,8 | 32 [ 492 | 0 0 0 0 0 0 65 | 100

Sumber : Data Penelitian Diolah (SPSS 23) 2020

Berdasarkan data tabulasi, skor angket pada variabel komunikasi

(X2) diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Jawaban responden mengenai pernyataan pemahaman instruksi yang
baik dari atasan membuat pegawai semangat dalam bekerja,
menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju

sebanyak 34 orang (52,3%).

Jawaban responden mengenai pernyataan pemahaman informasi dari
sesama pegawai membuat pegawai mengikuti standar perusahaan
dengan baik, menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang

menjawab setuju sebanyak 35 orang (53,9%).

Jawaban responden mengenai pernyataan komunikasi yang fleksibel
dan menyenangkan membuat pegawai semangat dalam melaksanakan
perintah atasan, menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang

menjawab sangat setuju sebanyak 38 orang (58,5%).




54

. Jawaban responden mengenai pernyataan semakin banyak diklat
teknis yang pegawai ikuti semakin membantu pegawai dalam
berkomunikasi, menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang

menjawab sangat setuju sebanyak 32 orang (49,2%).

. Jawaban responden mengenai pernyataan komunikasi yang baik
dengan atasan mempengaruhi kinerja pegawai, menunjukkan bahwa
lebih banyak responden yang menjawab setuju sebanyak 35 orang

(53,9%).

. Jawaban responden mengenai pernyataan komunikasi yang baik/buruk
antara pegawai mempengaruhi semangat pegawai untuk datang ke
tempat kerja, menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang

menjawab setuju sebanyak 32 orang (49,2%).

. Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai merasa nyaman
ketika berkomunikasi bertukar pikiran dengan pimpinan tentang
masalah pekerjaan di kantor, menunjukkan bahwa lebih banyak

responden yang menjawab setuju sebanyak 41 orang (63,1%).

. Jawaban responden mengenai pernyataan komunikasi intens yang
pegawai lakukan dengan rekan kerja membuat hubungan pegawai
dengan rekan kerja menjadi lebih baik, menunjukkan bahwa lebih

banyak responden yang menjawab setuju sebanyak 34 orang (52,3%).

. Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai bersedia ditegur

pimpinan apabila melakukan kesalahan di kantor, menunjukkan bahwa
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lebih banyak responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 39

orang (60%).

10. Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai memahami
ketentuan dan peraturan yang berlaku dikantor tempat pegawai
bekerja, menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab

sangat setuju sebanyak 33 orang (50,8%).

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang komunikasi
(X2) diatas, dapat disimpulkan bahwa lebih banyak responden yang
menjawab setuju sebanyak 41 orang (63,1%) pada pernyataan ke tujuh
tentang pegawai merasa nyaman ketika berkomunikasi bertukar pikiran

dengan pimpinan tentang masalah pekerjaan di kantor.

4.1.3.3 Variabel Kinerja Pegawai

Tabel IV.8
Skor Angket Variabel Kinerja Pegawai (Y)

No SS S KS TS STS Jumlah

Item | F % F % F % F % F % F %
1 27 | 41,5 | 38 | 585 | 0O 0 0 0 0 0 65 | 100
2 24 | 369 | 41 | 63,1 | 0 0 0 0 0 0 65 | 100
3 20 | 30,8 | 45 | 692 | 0 0 0 0 0 0 65 | 100
4 20 | 446 | 35 | 53,9 | 1 1,5 0 0 0 0 65 | 100
5 17 | 262 | 48 | 73,8 | 0 0 0 0 0 0 65 | 100
6 20 | 30,8 | 45 | 692 | 0O 0 0 0 0 0 65 | 100
7 32 | 492 | 33 ] 50,8 | 0 0 0 0 0 0 65 | 100
8 25 | 385 | 37 | 569 | 3 | 4,6 0 0 0 0 65 | 100
9 30 | 46,1 | 35| 539 | 0 0 0 0 0 0 65 | 100
10 32 | 49,2 | 33 | 50,8 | 0O 0 0 0 0 0 65 | 100

Sumber : Data Penelitian Diolah (SPSS 23) 2020

Berdasarkan data tabulasi, skor angket pada variabel kinerja pegawai

(Y) diatas dapat diuraikan sebagai berikut :
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. Jawaban responden mengenai pernyataan dengan pengetahuan yang
pegawai miliki, pegawai mampu melaksanakan pekerjaan dengan
baik, menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab

setuju sebanyak 38 orang (58,5%).

. Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai memiliki
pemahaman dan keterampilan yang baik dalam melaksanakan
pekerjaan, menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang

menjawab setuju sebanyak 41 orang (63,1%).

. Jawaban responden mengenai pernyataan pekerjaan yang pegawai
lakukan selalu mencapai target yang telah ditentukan, menunjukkan
bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju sebanyak 45

orang (69,2%).

. Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai mampu
menyelesaikan jumlah pekerjaan seperti yang ditetapkan oleh
perusahaan, menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang

menjawab setuju sebanyak 35 orang (53,9%).

. Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai  dapat
mempergunakan waktu semaksimal mungkin dalam bekerja,
menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju

sebanyak 48 orang (73,8%).

. Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai  dapat

menyelesaikan tugas dengan waktu yang telah ditentukan,
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menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju

sebanyak 45 orang (69,2%).

7. Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai melakukan
pekerjaan dengan rapi dan teliti, menunjukkan bahwa lebih banyak

responden yang menjawab setuju sebanyak 33 orang (50,8%).

8. Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai selalu melakukan
pekerjaan dengan baik dan sungguh-sungguh walau tidak adanya
pengawasan dari atasan, menunjukkan bahwa lebih banyak responden

yang menjawab setuju sebanyak 37 orang (56,9%).

9. Jawaban responden mengenai pernyataan pegawai berusaha mematuhi
peraturan yang ada walaupun tidak adanya pengawasan, menunjukkan
bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju sebanyak 35

orang (53,9%).

10. Jawaban responden mengenai ketika ada pekerjaan pegawai yang
harus dikerjakan bersama rekan kerja dapat diselesaikan dengan baik,
menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju

sebanyak 33 orang (50,8%).

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang kinerja pegawai
(Y) diatas, dapat disimpulkan bahwa lebih banyak responden yang
menjawab setuju sebanyak 44 orang (69,2%) pada pernyataan ke tiga
tentang pekerjaan yang pegawai lakukan selalu mencapai target yang telah
ditentukan dan pernyataan ke enam tentang pegawai dapat menyelesaikan

tugas dengan waktu yang telah ditentukan.
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4.1.4 Teknik Analisis Data

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan data yang telah diolah

dideskripsikan sebelumnya berdasarkan instrument penelitian yang sudah

divalidkan dan memiliki tingkat reliabilitas (kehandalan) yang baik. Data-

data yang sudah di analisis dimulai dari asumsi-asumsi yang digunakan

untuk suatu statistik tertentu dengan melakukan pengujian hipotesis untuk

ditarik kesimpulannya.

4.14.1

4.1.4.1.1

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah model regresi merupakan model yang baik
atau tidak. Ada beberapa pengujian asumsi klasik meliputi uji
normalitas, uji heterokedastisitas dan uji multikolinieritas dengan hasil

sebagai berikut :

Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel bebas dan terikat berdistribusi normal atau tidak. Untuk
melihat apakah suatu variabel berdistribusi normal dapat dilakukan
dengan pendekatan histogram dan probability plot. Berikut dibawah ini
hasil uji normalitas untuk menguji keseluruhan data variabel penelitian
dengan menggunakan grafik histogram dan probability plot sebagai

berikut :
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Histogram

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Sumber : Data Diolah (SPSS 23) 2020

Gambar IV.1
Grafik Histogram

Berdasarkan gambar grafik histogram di atas memperlihatkan
bahwa distribusi data mengikuti kurva berbentuk lonceng tidak
condong kekanan dan kekiri dapat disimpulkan bahwa data tersebut

berdistribusi secara normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Sumber : Data Diolah (SPSS 23) 2020

Gambar IV.2
Grafik Probability Plot

Berdasarkan  gambar uji  probability plot di atas
mengidentifikasikan bahwa pengujian normalitas model regresi pada
penelitian ini telah memenuhi asumsi yang telah dikemukakan
sebelumnya, sehingga data dalam model regresi penelitian ini menyebar
disekitar garis diagonalnya dan mengikuti arah garis diagonalnya maka
dapat disimpulkan bahwa uji normalitas pada variabel penelitian ini

semuanya berdistribusi normal.
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4.1.4.1.2 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan. Model regresi yang baik adalah apabila varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain nilainya tetap atau tidak
terjadi heterokedastisitas. Untuk mengetahui apakah model regresi
dalam  penelitian ini  dikatakan bebas dari permasalahan

heterokedastisitas dapat menggunakan metode grafik scatter plot.

Adapun dasar dalam pengambilan data heterokedastisitas dalam

penelitian ini sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Sumber : Data Diolah (SPSS 23) 2020

Gambar IV3
Uji Heterokedastisitas
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Berdasarkan gambar scatterplot uji heterokedastisitas diatas dapat
dilihat bahwa variabel dalam penelitian ini dapat diartikan bahwa tidak
terjadi heterokedastisitas dalam variabel penelitian yang digunakan.
Sebab tidak ada pola yang membentuk pada posisi yang jelas dan titik-
titik menyebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga
dapat dikatakan uji heterokedastisitas pada variabel penelitian

terpenuhi.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas variabel penelitian ini melalui perhitungan
uji independen antar variabel bebas dapat dilihat dan hasil analisis
collinearity statistik. Uji ini dinyatakan multikolinearitas dilihat dari
nilai folerance, jika nilai tolerance < 1,0 dan nilai VIF < 10 maka
artinya tidak terjadi multikolonearitas. Untuk mengetahui uji ini dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel IV9
Uji Multikolonearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1(Constant) 14,078 4,186 3,363 ,001
Budaya Organisasi 238 ,089 ,401 2,673| ,010 ,392 2,549
Komunikasi ,294 ,142 311 2,069| ,043 ,392 2,549

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Data Diolah (SPSS 23) 2020
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Berdasarkan data tabel wuji multikolonearitas diatas dapat
dipahami bahwa kedua variabel independen yakni budaya organisasi
dan komunikasi memiliki nilai collinearity statistic tolerance sebesar
0,392 dan VIF sebesar 2,549. Nilai tersebut dapat diartikan dimana
semua variabel bebas dalam penelitian ini pada nilai tolerance 0,392<
1,0 dan VIF 2,549 < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolonearitas pada variabel penelitian ini.

Regresi Linier Berganda

Analisis regresi adalah analisis yang digunakan untuk keperluan
penelitian untuk mengetahui hubungan pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Berdasarkan olahan data yang telah dilakukan,
maka dapat diketahui bahwa model hubungan dari analisis regresi linier

berganda ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel IV.10
Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 14,078 4,186 3,363 001
Budaya Organisasi ,238 ,089 401 2,673] 010
Komunikasi ,294 ,142 B3| 2,069 ,043

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Data Diolah (SPSS 23) 2020
Berdasarkan data tabel diatas, maka persamaan regresi linier
berganda untuk dua prediktor pada variabel bebas yang didapat dalam

penelitian adalah sebagai berikut :
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Y = 14,078+0,238+X,+0,294X,+e

1. Berdasarkan perolehan nilai persamaan diatas menunjukkan bahwa
semua variabel bebas budaya organisasi (X;) dan komunikasi (X>)
dalam keadaan konstanta atau tidak mengalami perubahan (sama

dengan nol) maka kinerja pegawai (Y) adalah 14,078.

2. Nilai koefisien regresi variabel budaya organisasi (X;) sebesar
0,238 yang berarti menunjukkan apabila budaya organisasi yang
dilaksanakan dalam suatu perusahaan baik maka akan

meningkatkan kinerja pegawai.

3. Nilai koefisien regresi variabel komunikasi (X,) sebesar 0,294 yang
berarti menunjukkan bahwa apabila komunikasi yang terjadi antar
sesama anggota dalam perusahaan baik maka akan meningkatkan

kinerja pegawai.

Persamaan diatas menunjukkan bahwa semua variabel bebas
budaya organisasi dan komunikasi memiliki nilai koefisien yang positif,
dengan artian bahwa seluruh variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki hubungan maupun pengaruh yang searah

terhadap variabel kinerja pegawai.
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4.1.4.3 Uji Hipotesis

4.1.4.3.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
individual mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat (Y). Hasil pengujian uji t dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

4.1.4.3.1.1 Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai
Tabel IV.11
Hasil Pengujian Parsial (Uji t)
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 14078 4,186 3,363| 001
Budaya Organisasi ,238 ,089 401 2,673 ,010
Komunikasi ,294 ,142 311 2,069 ,043

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Data Diolah (SPSS 23) 2020
Dari tabel IV.11 diperoleh hasil signifikan t pengaruh variabel
budaya organisasi (X,) terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar thiwung
2,673 > tianer 1,998 (sig 0,010), dimana signifikan t lebih kecil dari o =
0,05. Hal tersebut berarti bahwa budaya organisasi secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai PT.

PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara.
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Kriteria pengujian hipotesis :
Nilai perolehan coefficients uji t diatas, dapat digambarkan dengan

kurva hipotesis sebagai berikut :

Ho ditolak Ho dfgerima Ho ditolak
/_..r‘.'-"-""': h\

=

-2,673 -1,998 1,998 2,673
Gambar IV4
Kriteria Uji t
4.1.4.3.1.2 Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai
Tabel IV.12
Hasil Pengujian Parsial (Uji t)
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1(Constant) 14078 4,186 3363 001
Budaya Organisasi ,238 ,089 A0l 2,673] ,010
Komunikasi ,294 142 311 2,069 043

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Data Diolah (SPSS 23) 2020
Dari tabel 1V.12 diperoleh hasil signifikan t pengaruh variabel
komunikasi (X;) terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar thiune 2,069 >
tavel 1,998 (sig 0,043), dimana signifikan t lebih kecil dari a = 0,05.

Hal tersebut berarti bahwa komunikasi secara parsial mempunyai
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pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai PT. PLN

(Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara.

Kriteria pengujian hipotesis :

Nilai perolehan coefficients uji t diatas, dapat digambarkan dengan

kurva hipotesis sebagai berikut :

e

=

Ho d

jerima

o

w
s

-2,069

-1,998

Gambar IV.5S
Kriteria Uji t

4.1.4.3.2 Uji Simultan (Uji F)

1,998

2,069

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara

bersama-sama mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atau

tidak terhadap variabel terikat (Y). Hasil pengujian uji t dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :

Tabel IV.13

Hasil Pengujian Simultan (Uji F)

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
IRegression 307,739 2 153,869 | 25,557 ,000°
Residual 373,276 62 6,021
Total 681,015 64

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Budaya Organisasi
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Sumber : Data Diolah (SPSS 23) 2020

Nilai F pada tabel IV.13 diatas adalah 25,557 > Fpe 3,15 dengan
sig 0,000 < o 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya
organisasi dan komunikasi secara simultan mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit
Induk Wilayah Sumatera Utara. Nilai perolehan coefficients uji f di

atas, dapat digambarkan dengan kurva hipotesis sebagai berikut :

Ho ditolak

/

Ho diterima

3,15

Gambar IV.6
Kriteria Uji F

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar
persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square sebagaimana

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1V.14
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate




1

,672°

,452

434

2,45369

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Budaya Organisasi

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Data Diolah (SPSS 23) 2020
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Berdasarkan hasil pengujian regresi koefisien determinasi terlihat

bahwa nilai R square yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,452

atau 45,2%. Hal ini berarti bahwa 45,2% diberikan kepada variabel

budaya organisasi dan komunikasi secara bersama-sama terhadap

kinerja pegawai, sedangkan sisanya sebesar 54,8% dipengaruhi oleh

variabel bebas lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini dijelaskan berdasarkan hasil hipotesis

dari penelitian. Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan sebelumnya

maka hasil analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

4.2.1 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai PT. PLN

(Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara

Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT. PLN

(Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara, Hal tersebut ditunjukkan

dengan nilai thiwng sebesar 2,673 dan tubel sebesar 1,998. Dengan artian

bahwa thitung > tiabel dengan nilai signifikan sebesar 0,010 < 0,05. Dari hasil

penelitian tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit

Induk Wilayah Sumatera Utara. Hal ini berarti menandakan bahwa apabila

budaya organisasi yang dimiliki perusahaan dilaksanakan dengan baik
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maka akan meningkatkan kinerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk

Wilayah Sumatera Utara.

Budaya organisasi yang dianut oleh suatu perusahaan harus sejalan
dengan tindakan-tindakan seluruh anggota dalam perusahaan untuk
kemajuan suatu perusahaan sehingga meningkatkan kinerja pegawainya

(Ritonga, 2015, hal. 140).
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu (yang menyatakan

bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap

kinerja pegawai.

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai PT. PLN (Persero)

Unit Induk Wilayah Sumatera Utara

Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT. PLN
(Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara, Hal tersebut ditunjukkan
dengan nilai thiwng sebesar 2,069 dan tubel sebesar 1,998. Dengan artian
bahwa thitung > tiabel dengan nilai signifikan sebesar 0,043 < 0,05. Dari hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk
Wilayah Sumatera Utara. Hal ini berarti menandakan bahwa apabila
komunikasi yang terjadi dalam perusahaan berjalan dengan baik maka
akan meningkatkan kinerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk

Wilayah Sumatera Utara.

Komunikasi adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam

perusahaan karena komunikasi merupakan suatu peralatan manajemen
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yang dirancang untuk mencapai tujuan perusahaan (Farisi, 2016).
Keberhasilan komunikasi dalam suatu perusahaan dapat meningkatkan
kinerja sehingga tercapainya visi, misi dan tujuan perusahaan (Rangkuti,

2016, hal. 106).
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu ( yang menyatakan

bahwa komunikasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja

pegawai.

Pengaruh Budaya Organisasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja

Pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara

Budaya organisasi dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara, Hal
tersebut ditunjukkan dengan nilai Fhiung sebesar 25,557 dan ttabel sebesar
3,15. Dengan artian bahwa Fhitng > Frabel dengan nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa budaya
organisasi dan komunikasi secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah
Sumatera Utara. Hal ini berarti menandakan bahwa apabila budaya
organisasi yang dimiliki pegawai sejalan dengan perilaku dan tindakan
pegawai serta komunikasi yang terjadi dalam perusahaan terkait masalah
tugas maupun diluar tugas berjalan dengan baik maka akan meningkatkan

kinerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara.

Dalam meningkatkan kinerja pegawai suatu organisasi atau
perusahaan tentunya memiliki budaya organisasi yang dapat dijadikan

acuan dengan harapan dapat mengatur bagaimana anggota-anggota dalam
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suatu perusahaan untuk bertindak karena budaya dalam suatu organisasi
dapat mempengaruhi kinerja seorang pegawai dalam mencapai tujuan
organisasi (Novziransyah, 2017). Komunikasi merupakan alat yang sangat
penting dalam sebuah organisasi untuk menyampaikan dan menerima
informasi atau pesan dari pihak lain karena dapat mempermudah dalam
menyelesaikan tugas sehingga meningkatkan kinerja pegawai (Bangun,

2012, hal. 360).
Hal ini sejalan dengan penelitian terdaulu ( yang menyatakan

bahwa budaya organisasi dan komunikasi berpengaruh signifikan dan

positif terhadap kinerja pegawai.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh budaya
organisasi dan komunikasi terhadap kinerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit

Induk Wilayah Sumatera Utara dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Budaya organisasi secara parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk
Wilayah Sumatera Utara dengan nilai thiung sebesar 2,673 dan tabel sebesar

1,998 dengan probabilitas sig pada budaya organisasi 0,010 < 0,05.
2. Komunikasi secara parsial memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk
Wilayah Sumatera Utara dengan nilai thiung sebesar 2,069 dan tiabel sebesar

1,998 dengan probabilitas sig pada komunikasai 0,043 < 0,05.
3. Budaya organisasi dan komunikasi secara simultan memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai PT. PLN
(Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara dengan nilai Fhitung sebesar

25,557 dan Frabel sebesar 3,15 dengan probabilitas sig 0,000 < 0,05.

73
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukan sebelumnya, maka

untuk meningkatkan kinerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah

Sumatera Utara dapat diberikan saran sebagai berikut :

1.

Sebaiknya budaya organisasi yang dimiliki perusahaan sejalan dengan
tindakan seluruh anggota perusahaan sehingga akan meningkatkan

kinerja pegawai.

Sebaiknya perlunya komunikasi yang jelas dalam perusahaan khususnya
terkait dalam hal tugas agar pegawai dapat memahami komunikasi atau

informasi yang disampaikan sehingga tidak menghambat pekerjaan.

Kinerja pegawai yang ada di perusahaan dapat dibentuk melalui
budaya organisasi dan komunikasi yang baik, sebab dengan adanya
kedua faktor tersebut dapat meningkatkan hasil kerja pegawai untuk

mencapai tujuan perusahaan.
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A1 dmp 4 [tefy3] |§ itp Sem A || §mle 4 |iter§y7 item @ 4§ item9| | item 10 | kinerja pegawai
ftem 1 Pearson Col T ; 385 T 36T 740 59 VAL 535 606 775
Sig. (2-tailed) 45 dond | 4od 4 || 4 b Soks | B oedd  ood 000 ,000
N 4..55 4 B A g | B 4 [851] 4 85 5 8 69 85 6
item 2 Pearson Correlation| | ¥4 1T [ B [T Jadd [ T ahs™ ] Tab™ sb” 105"V 315 331 659
Sig. (2-tailed) / z 1 o J ofog | . 396 oM 007 ,000
N 4?;: 4 8571 50554 S Di 4 D? S T EE: 33 L 85 6
item 3 Pearson Correlation| | 48" || 468 4 | 4114 jsed | 4 fod || 414 | 44™ g () 3s6” 4107 612
Sig. (2-tailed) 02 oL 00 BT, TP 00T P B 001 ,000
N 495 565|544 | &[4 |D]| 5 44 4 4D 85| 85 65
tem 4 Pearson Correlation| 4 459 | n 145, 598 18 a7d 540" 728"
socwes || S0 || 54 |15 |41 4TSI ShS |B| AT | T jed
N 518 11 4% 454 | Bl 41591 4% 45 60 5 65 53@:
item 5 Pearson Correlatio 354" Yl 434 4 + ks e s 5362 184 455
Sig. (2-tailed) 5204 || 4o d | 47| 4 || 4| 4]| 52475 a_gﬁs ,1;43 003 ,1;;_ ,000
N 5 5 5 5[5 55 A 55 5 65
tem 6 Pearsan Correlation| T did” Ge] D A | A 0] O 1Y ] 27 1340 s 610 540
Sig. (2-tailed) 345 010 £ | 429 ; p8 0p6 294 £ 043 000 ,000
" SER | S"TS | 405 |8 4715]4 4] & a5 o8 o o
vt :?a'(s;':j:;e'am" F5 | 595 |4 4| SIS 45| 5] =46 o ‘5’;30 ‘7?)0
ig. (2-tai T — —= = R —-= s )
N 565 || S5 | 555 65(4 %4 35| 5 4o e & 65
% ==, = =
tem & Pearson Correlation 72 06 752 18 02 152 2 431 283 479
Sig. (2-ailed) Sies || 4 4 .475 3 ‘4: 4 o] 424 éfz 39 ,000 022 ,000
N SIS |l s | M5ig | Fl g (6%l £ 45 £5 531 L] ] &
item 8 Pearson Carrelation e i ¥ T ads 1Y e [ Y abo® [ Toda™ | o™ 4P 1 632" 750"
soceen | | 500 || 50 5 | 92 [5 [ap | 4 os|[ 40pg [ 80| cay 0 a0
N B85 85 65 65 B85 55 B5 €5 65
item 10 Pearson Correlation| 60" D4 [ Q15 & | 5 kedl] dip” = 24 s 1 789
Sig. (2-tailed) . odf | 001 0 4 ; K 022 ,000| ,000
N 6ﬁ2 44D Zﬁs 4 ‘i 5 63 401):4 gg A4 o 65 65
Kinerja pegawai  Pearson Correlation| TR o 62| Ir2e° 455 4 - kS 479 750" 789 1
Sig. (2-tailed) 6‘4!'}; ﬁ5 4 ﬁ\n 4 n‘%w 4 w4 M\nzl i.. ,w4l o) 000
N Q¥ || deed | 515 [ &S (6513 ¢ 35 6zld 65 65 65
**. Correlation is significant at the 0.01 Jevel (%)lﬂed), 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4
*. Correlation is significant at the 0.05 Igvet-{2-taied) 4 4 5 4 5 5 45
5(alals
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary



%

Cases Valid

Excluded?®

Total

65
0
65

100,0
,0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

,761

11




Correlations

B tem 1 itam 2 tem3 tem4 em S tem 8 #em7 fem8 tem 8 emi10 | Remii femi2 | tem13 { #emid | HemiZ | Bemif n‘:;:r:?nsi

tern 4 Poarson Correlation v o8 | 22 445 93 | 805 | 0z | 43 306 | 305 | 5% | 45 085 | 448 192 | 63 754

Sig. (2alled) 000 008 001 424 006 080 000 013 002 080 ,000 500 000 A% 008 000

N 85 85 85 8 85 65 65 66 85 88 85 65 L 85 65 65 85

item 2 Pearson Comelation 708 1 270 | 570 | 538 | 486 | 626 | 484 83 | 43¢ | osse | 536 g7 1 ses” 217 | 6oz 750

Sig. {24ziled) 000 039 00z 006 000 000 800 ,196 oo 000 000 217 000 083 ,000 ,000

N 85 5 ] 8 85 85 85 55 65 85 85 85 85 6 65 65 &5

tem3 Pearson Comelation 52" 2 1] 515 205 | 38 | 408 180 108 | 4m" | 410" | e D 208 | 328 804"

Sig. (2-ailed) ae g 900 021 008 004 152 401 001 o0t 000 426 033 100 008 000

N ] [ 65 3 65 65 85 65 65 65 65 65 65 65 55 85 65

itam 4 Pearson Corralation 4157 | an” | s 1 86 1 ae2" | oan” 218 181 EEOR S RER D 95 1 an” 60637

Sig. (2-taled) a0 002 000 138 001 002 081 RE:) A 000 005 67 002 420 008 000

N 68 85 85 85 85 8 65 85 58 85 85 65 5 65 65 65 85

tem5 Paarson Comelation a3 | 3 285 186 i 193 | st | 48 266 316 R 260 | 4s” 242 178 52"

Sig. (2-talled) A2 008 221 RE ] 123 904 000 840 010 128 500 018 006 052 162 600

N .6 % 85 85 8 85 85 3 65 65 65 [ 85 88 3 i3 65

ftem & Pearson Comelation 805 | am | s | w2 193 ] a7 o7 28| 3m0 | 83 | A% 202 240 222 1 388 827

Sig. (Malled) 000 006 008 001 123 oot 57 080 01 000 500 018 055 078 403 000

N 85 5 8 45 85 85 85 55 65 65 55 65 85 8§ 55 85 85

fem 7 Pearson Corelation 802" | e | aos” am | ast i e a8 F 4087 | 3877 | g0 | 414 | 446 258 | 546 763"

Sig. (2-4zled) 000 500 001 602 004 001 o0z 150 001 001 000 0ot 090 837 000 08

N 85 3 85 55 65 65 85 85 85 85 & 58 85 85 85 85 ]

tem8 Peasson Conelalion 4397 | 484 188 28| 428 2R 1 286 300 28| 38507 3107 5487 | are | are 812"

Sig. {2-tailed) 200 000 152 081 080 571 802 017 015 088 004 012 060 002 002 000

N 65 85 85 65 85 65 65 65 g5 65 5 5 85 &5 65 85 85

ftem @ Pearson Comslation 08" 163 106 161 256 28 L8t 285 1 192 008 102 26| ass” | st 255 44

Sig. (24ailed) 013 198 401 199 040 080 180 017 A28 7 M8 870 000 Ja04 041 000

N 65 45 65 65 65 85 85 65 65 85 5 85 65 85 65 3 65

tem 10 Peatson Comelation 385" | aa4” | 402 205 Ste | 3800 | 408 300 192 1 264" 307 | 32 | 488 3045 234 585

Sig. (24ailed) 002 008 o 101 010 001 001 015 126 o 013 008 000 014 080 60

N 85 85 65 85 85 65 65 65 £ 85 65 65 65 85 85 85 85

rem 31 Pearson Conelation 5827 | 558 410" | A7 044 | 523" | 3e7 228 008 268 1 308 -080 239 50 | 708" 502"

Sig. R-talled) a00 006 o1 a0 728 800 001 088 847 034 014 525 086 24 008 000

H 85 85 8 65 65 65 8 65 85 65 5 [ 85 8 85 8 85

tem 12 PearsonComelation | 475 | 536 | 495 | 343 | 427 | 485 | 8ot | 380 o] 07 | 368 1] e e A28 3 594"

Sig. (2 tallech 005 000 280 505 000 000 000 004 A15 013 014 505 o 317 a0t 000

N 85 85 65 [ 85 65 88 65 [ 55 85 55 65 65 55 85 8

ftam 13 Pearson Comslation 085 187 100 473 | 280 | 292 | ata | 8 26| a2 | -e80 | 8 1] a0 A 028 A%

Sig. (2-taited) 500 2n 428 167 819 o8 001 812 70 008 525 005 04 A% 40 000

N 65 85 85 s 85 65 5 65 5 [ 65 85 85 85 85 8 5

itom 14 Paarson Conelation da8” | s68” 264" " | eet” 240 1 ae8 | 548 | ase” | 486 FEEEES 303 1 2650 | 387" 689"

Sig. (2alled) 600 000 033 802 000 055 080 000 000 000 056 001 04 003 003 008

N 85 85 65 85 65 68 85 [ 65 85 ] 85 85 85 85 65 65

e 15 Pearson Correlation REA 217 208 495 242 22 289 1 areT | asT | a0e 150 126 RN EET i 207 458"

Sig (2-4ailed) 125 083 ,100 120 082 075 037 002 004 014 234 7 424 008 088 000

M 55 85 55 65 85 65 85 85 85 65 65 85 65 3 85 55 55

item 16 Fearson Comelstion 625" | 602 | sm” | @ 176 | 386 | 46 {379 255 FYR TS a8 | 367 207 1 666

Sig. (2-talled) 200 660 5039 608 182 ,003 006 002 041 050 000 ,001 840 ,oo3 098 006

N 85 85 55 65 85 65 8 ] [3 8 85 6 8 65 65 85 5

budaya oiganisasi  Pearson Comelaion ENEEE S 603 57 627 | 763 | @1z | 44 | 585 | 5920 | M | 488 699 | 458 | 866 1
Sig. (2 talled; 000 800 000 000 00 008 000 000 000 000 008 000 000 000 000 000

N 85 85 85 65 5 [ 85 55 65 [:] [3 85 85 85 [ 65 85

*_Corralation is significant & the 0.01 level (2-tailed).
°. Correfation is significant at the 0.05 level (2taded).




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 65 100,0

Excluded® 0 ,0

Total 65 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,751

17




Correlations

iten 1 item 2 item3 item 4 tem S item & item 7 item 8 item 9 tem 10 komunikasi

tern 1 Pearson Correlation 1 537 492" 435 413 424 418 286 528 447 F7or

Sig. (2-tailed) 000 000 000 1001 000 001 021 000 000 ,000

N 65 65 65 85 65 65 65 65 65 65 65

itern 2 Pearson Correlation 537 1 467" 234 133 201 443" 030 315 665 607

Sig. (2-tailed) 00C 000 061 1290 109 ,000 812 011 000 000

N 85 55 65 65 65 65 65 65 5 65 65

item 3 Pearson Correlation 492" 467 1 1200 467 331 127 465 714" a1g” gz

Sig. (2-tailed) ,000 000 410 000 007 - 312 000 ,000 001 000

N 85 65 85 65 85 65 65 85 85 85 65

ftern 4 Pearson Correlation 435 1234 ,200 1 277 142 337 174 1230 1230 543"

Sig. (2-tailed) 000 061 110 025 258 008 165 ,066 065 000

N 65 85 85 65 65 85 65 65 65 65 65

item 5 Pearson Correlation 413" 133 467" 277 1 391 379" 422" 567 480" 697"

Sig. (2-tailed) 001 1290 000 025 001 002 000 000 000 000

N 65 85 85 65 65 65 85 85 55 65 65

ftem 6 Pearson Correlation 424 201 3317 142 391" 1 148 176 416" 206 554"

Sig. (2-tailed) 000 1109 007 258 001 244 160 001 099 000

N 65 65 65 85 5 65 65 65 65 85 65

item 7 Pearson Correlation 418" 4437 127 337 379" 148 1 475 104 498" 553

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 312 006 ,002 244 ,163 ,409 ,000 ,000

N 65 85 65 65 85 85 85 65 65 65 85

item 8 Pearson Correlation 286" 030 465 174 422" 176 175 1 501 351 553

Sig. (2-tailed) 024 812 000 165 000 160 163 ,000 004 000

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 85

itern @ Pearson Correlation 528" 315 714 1230 567 418 104 5017 1 452" 739"

Sig. (2-tailed) 000 011 000 086 000 001 409 000 000 000

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65

item 10 Pearson Correlation 447" 665 a1g” 230 480" 206 498" 351 452" 1 T

Sig. (2-tailed) 000 000 001 085 aco 099 000 004 000 000

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 85

komunikasi  Pearson Correlation 772 607 712" 543 697 554 553 553 738 77 1
Sig. (2-talled) 000 000 000 ,000 000 000 ,000 000 ,000 000

N 65 65 65 65 85 65 65 85 65 65 65

**_Carrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 leve! (2-tailed).




Reliabi

lity

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 65 100,0

Excluded® 0 ,0

Total 65 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

,756

11




Regression

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,672° ,452 ,434 2,45369

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Budaya Organisasi

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 307,739 2 153,869 25,557 ,000°
Residual 373,276 62 6,021
Total 681,015 64
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Budaya Organisasi
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14,078 4,186 3,363 ,001
Budaya
Organisasi ,238 ,089 401 2,673 ,010 ,392 2,549
Komunikasi ,294 ,142 ,311] 2,069 ,043 ,392 2,549

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai




Charts

Frequency

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Mean = -1 23E-15
Std. Dev. = 0 984
M =65



MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Tabel r (Koefisien Korelasi Sederhana)
df=1-200

Diproduksi oleh: Junaidi
http://junaidichaniago.wordpress.com



Tabel r untuk df =1 - 50 ‘b

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df= (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 07155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120. 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
A 0.4124 0.4821 0.5577 0.6035 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3%61 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 05322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 .0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 02512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45| 02429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49| 02329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
30 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010
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Tabel r untuk df = 51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df= (N-2) 0.05 I 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
521 0.2262 0.2681 03158 | 03477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
§5| 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
S7 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 | 0.2108 0.2500 0.2948 |  0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 02925 0.3223 0.4048
62| 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 03173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
' 65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 02352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 | 0.1954 0.2319 | 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 02997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 02272 0.2682 02957 0.3724
74 0.1901 0:2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
a7 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.358%
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 02159 ] 02550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 02535 0.2796 03527
83| 0.17% 0.2133 0.2520 |  0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88| 0.1745 0.2072 0.2449 | 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 024351 .0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 03375
91 0.1716 0.2039 0.2409 |  0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
%4 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 ' 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226

100

0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211




Tabel r untuk df = 101 - 150

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
af=(N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152
105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137
106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123
107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109
108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095
109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082
110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068
111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055
112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042
113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029
114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016
115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004
1i6 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991
117 0.1515 0.1801 02131 0.2353 0.2979
118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967
119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955
120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943
121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931
122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920
123 0.1478 01757 0.2079 0.2296 0.2908
124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897
125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886
126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875
127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864
128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853
129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843
130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832
131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822
132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811
133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801
134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791
135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781
136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771
137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761
138 0.139 0.1660 0.1965 0.2170 0:2752
139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733
141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723
. 142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 12714
143 0.1371 0.1631 0.1930 12133 0.2705
144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696
45| 01362 01620 0.1917| 02118 0.2687
146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678
147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643

Diproduksi oleh: junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010

Page 3




Tabel r untuk df = 151 - 200

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 0.025 ; 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
151 01335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635
152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626
153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618
154 0:1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610
155 0.1318 | 0.1567| 0.1855] 0.2050 0.2602
156 Q1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593
157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585
158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578
159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570
160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562
161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554
162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546
163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539
164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531
165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524
166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517
167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509
168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502
169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495
170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488
171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481
172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473
173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467
174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460
175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453
176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446
177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439
178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433
179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426
180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419
181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413
182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406
183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400
184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.23%4
185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387
186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381
187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375
188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369
189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363
190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357
191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351
192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345
193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339
i 194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333
195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327
196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321
197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315
198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310
199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304
200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298
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Titik Persentase Distribusi t
gk =1 -301]

Diproduksi oleh: Junaidi
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Titik Persentase Distril_)usi t(df=1-40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81850 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.63321 2.13185 277845 3.74895 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44681 3.14267 3.70743 5.20763
T4 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30800 2.89646 3.35539 4.50073
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
" 0.69745 1.36343 1.79588 2.20098 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 268100 3.05454 3.92063
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 262449 297684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73408 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72013 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 251785 283136 3.52715
22 0.68581 1:32124 1.71714 2.07387 2.50832 281876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 277871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 247268 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 248714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.68913 2.04523 2.46202 2.75638 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37480
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 244115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 202439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269° 242584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 242326 2.70446 3.30688

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

Py 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 269510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 269228 3.28607
45 067998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 201174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40858 268220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 267779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 267572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67489 2.00685 2.40022 267373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 O.é7906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 266487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 239123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 265748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.89834 2.38701 265615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66801 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65380 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 067817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 321448
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99485 2.38161 264898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
4 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20003
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 264585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 237780 2.64391 3.204086
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 237710 2.64298 3.20249
76 067773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29284 1.668488 1.99125 237578 2.64120 3.19048
78 0.87765 1.28250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045. 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 263869 3.19526

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

i 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.28209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932, 2.37269 263712 3.19262
83 0.67746 1.20183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63583 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18830
86 067735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.28125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66218 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98867 2.36850 263157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.68638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.87717 1.26082 1.66159 1.68609 2.36757 263033 3.18118
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 236712 262973 3.18019
94 067711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.28053 1.66105 1.98525 2.36624 262858 3.17825
96 0.67705 1.20043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 317731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.668055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17480
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 262589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 262441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36238 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65836 1.98260 2.36204 262301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 262256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 262212 3.16741
109 0.67675 1.28837 1.65895 1.98197 2.36105 262169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
11 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67668 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28802 1.65833 1.98009 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 261888 3.16198
17 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 261814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010° 2.35809 261778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 261742 3.15954

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 121 -160)

Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895
122 0.87651 1.28853 1.65744 1.97980 2.35730 261673 3.15838
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 261639 3.15781
124 0.67647 1.28842 1.85723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 261541 3.15617
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 261510 3.15565
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97887 2.35583 2.61478 3.15512
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411
131 0.87637 1.28805 1.65857 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 261359 3.15312
133 0.67634 1.28785 1.6563¢ 1.97796 2.35471 261330 3.15264
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.67783 2.35450 261302 3.15217
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 261274 3.15170
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2612486 3.15124
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 261219 3.15079
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 261193 3.15034
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 235328 2.61140 3.14947
141 0.87623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 261115 3.14804
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35183 260923 3.14583
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 260878 3.14508
152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 260813 3.14400
185 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35085 2.60792 3.14364
156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14285
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261
159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228
160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung

M
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Titik Persentase Distribusi t (df = 161 -200)

i 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130
163 0.67600 1.28677 1.85426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067
185 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.87410 2.34862 2.60523 3.13915
170 0.67594 1.28655 1.85387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886
171 0.87593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829
173 0.67591 1.28646 1.85371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801
174 0.87590 1.28644 1.65366 1.87369 2.34797 2.60438 3.13773
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 260421 3.13745
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691
178 0.87587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.87331 2.34736 2.60357 3.13638
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561
183 067583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511
185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487
186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 260252 3.13463
187 0.87580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438
188 0.67580 1.28607 | . 1.65300 1.97266 2.34635 260223 3.13415
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97263 2.34613 2.60195 3.13368
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 260168 3.13322
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 260154 3.13289
194 0.67576 1.28593 1.85275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 260128 3.13255
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.87214 2.34552 260115 3.13233
197 0.67574 1.28586 1.65263 1.87208 2.34543 2.60102 3.13212
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190
199 0.67572 1.28582 1.652565 1.97196° 234523 2.60076 3.13169
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 234514 2.60083 3.13148

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung

T

“
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Titik Persentase Distribusi F
Probabilita = 0.05

Diproduksi oleh: Junaidi
http://junaidichaniago.wordpress.com



Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

Diproduksi oleh: Junaidi (http:/ /iunaidichaniago.wordpress.com). 2010

e df untuk pembilang (N1)

" (N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9| 10| 1| 12| 3] 1] 15
1) 181 199 216 | 225 | 230 | 234 | 237 | 239 | 241| 242 | 243 | 244 | 245 oas 246
21851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 19.42 | 19.43
31013 | 955 928 012 9.01| 894 | 889 885 | 881| 870 | 876 | 874 | 873 871 | 870
4] 771) 694 | 659 | 639 | 626| 616 | 6.09| 604 | 600 | 595 | 594 | 591 | 580 | 587 5.86
5] 661 579 541 | 519 | 505| 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 462
6| 590 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421| 415| 410| 406 | 403 | 400| 398 396 | 394
7| 559 | 474| 435| 412| 397| 387 379| 373 | 368 364| 360| 357 355 353 | 351
8| 532 446 | 407 | 384 | 369| 358 | 350 | 344 | 339| 335 331 | 328 | 326 324 322
9| 512 | 426 386 | 363 | 348 337 | 320| 323| 318 314| 310 307 305| 203 3.01

10} 496 | 410 | 371 | 348 | 333 | 322| 314 307 | 3.02| 298| 204 | 201 280 286 | 285
M| 484) 398 | 359 | 336| 320| 300| 301 295| 200| 285 | 282 | 279| 276 | 274 272
121 475) 389 349 | 326 | 311| 300| 291| 285 280 | 275| 272 | 260| 26| 264 2.62
131 467 | 381 | 341 | 318 303| 292 | 283| 277 | 271 | 267 | 263 260 258 | 255 253
14| 460 374 | 334 311| 296| 285] 276| 270 | 265| 260 | 257 | 253 | 251 | 248 2.46
15| 454 368 | 320 306| 290 | 279 | 271| 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245| 242 2.40
16| 449 | 363 | 324 | 301 | 285| 274| 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 2.35
17 445 850 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255| 249 | 245| 241 238 | 235| 233 231
18| 441) 355 | 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 246 | 241 | 237 | 234 | 231 229 207
191 438 352 313 | 200 | 274 263 | 254 | 248 242 238| 234 | 231 208 228 223
20| 435| 349 310 | 287 | 271| 260! 251 | 245| 230 235| 231 | 208 | 295 222 | 220
21| 432 347 307 | 284 268 | 257 | 249| 242 | 237 | 232| 228 225| 222 220 218
22| 430 344 305| 282 | 266| 255 | 246 | 240 | 234 | 230| 226 | 223 290 | 247 215
23| 428 342 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224| 220| 218 215| 213
24| 426 340 3.01| 278 262 251| 242 | 236 | 230 | 225| 222 218 215| 213 211
25| 4241 339 299 | 276 | 260 249 240 | 234 228 | 224 | 220| 216 214 211 209
26| 423 337 298| 274 259| 247) 239 232| 227 | 222 218| 215| 212| 208| 207
27| 421 335) 206 | 273 | 257 246 | 237 231 225| 220| 217 | 213 | 210| 208 2061
28| 420 334 | 295| 271| 256 | 245| 236 | 220 | 224 | 219| 215| 212| 200 | 206| 204
20| 418 | 333 | 203 | 270 | 285| 243 | 235| 228| 222 | 218 | 214 | 210| 208 | 205| 203
30| 417 | 332 202| 260 | 253 | 242} 233| 227 | 221| 216| 213 | 200 | 206 | 204 201
311 416 | 330 | 2091 | 268 252| 241 | 232| 225 220 215| 211 208 | 205| 203 200
32| 415 329 290 | 267 | 251| 240 231 | 224 | 219 214| 210| 207 | 204 201 199
33 414 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223| 218 | 213| 200 206 | 203| 200 198
341 413 | 328 | 288 | 265| 249 | 238 | 220| 223| 217 | 212 | 208| 205| 202| 199 197
35| 412 327 287 | 264 | 249| 237 220| 222| 216 | 211| 207 | 204 | 201| 109| 196
36| 411] 326 | 287 | 263 | 248 | 236| 228| 221 215 211 | 207 | 203| 200| 198]| 185
371 411 325| 286 | 263 247 236 | 227| 220 214 | 210 206 202 200] 197 195
38| 410 | 324 285| 262| 246| 235| 226| 219 214 | 209 | 205| 202 | 109| 195| 194
39| 409 324 285| 261 | 246 234| 226| 219 | 213 | 208 | 204 | 201| 198 | 105] 193
40| 408 323 | 284 | 261| 245 234| 225|218 212 | 208 | 204 | 200 197 | 1905| 192
41) 408 323 | 283 | 260 244 | 233 | 224 | 217 | 212| 207 | 203 | 200| 197 | 194 192
42| 407 | 322 283 | 259 244 232| 224| 217 | 211 | 206| 203| 199 | 196 | 194 | 191
43| 407 321 282 259 | 243| 232 223| 216 211| 206| 202 | 199| 196 | 103! 191
44| 406 | 321 | 282 268 243 | 231| 223| 216 210 | 205| 201| 198 | 105| 102 1.90
45] 406 320] 281 | 258 | 242 2317 222| 215| 210 205| 201 | 197 | 194| 1902]| 180
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fee

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk
penyebut

df untuk pembilang (N1)

11

12

14

(N2

. 46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
83
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90

4.05
4.05
4.04
4.04
4.03
4.03
4.03
4.02
4.02
4.02
4.01
4.01
4.01
4.00
4.00
4.00
4.00
3.99
3.99
3.99
3.99
3.98
3.98
3.98
3.98
3.98
3.97
3.97
3.97
3.97
3.97
3.97
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.95
3.95
3.95
3.85
3.985
3.95
3.95

3.20
3.20
3.19
3.19
3.18
3.18
3.18
3.17
3.17
3.16
3.18
3.16
3.16
3.15
3.156
3.15
3.15
3.14
3.14
3.14
3.14
3.13
3.13
3.13
3.13
3.13

312

3.12
3.12
3.12
3.12
3.12
3.1
3.1
3N
31
31
311
3.1
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10

2.81
2.80
2.80
279
279
2789
278
2.78
278
277
277
2.77
276
2.76
2.76
2.76
275
275
275
275
274
2.74
2.74
2.74
274
273
273
273
273
273
272
272
272
272
272
2.72
272
271
271
274
271
2.71
271
271
2.71

257
257
257
256
2.56
255
2.55
255
2.54
2.54
254
2.53
253
253
253
252
252
252
252
251
251
251
2.51
2.50
2.50
250
250
2.50
2.50
2.49
2.49
2.49
2.49
249
2.48
2.48
2.48
248
2.48
2.48
2.48
248
2.48
2.47
247

242
241
2.41
2.40
240
240
239
2.39
238
2.38
2.38
2.38
237
237
237
237
2.36
2.36
2.36
236
235
235
235
235
235
234
234
2.34
234
2.34
2.33
2.33
233
2.33
233
233
2.33
232
232
232
232
2.32
232
232
232

230
2.30
229
229
229
228
228
228
227
227
227
226
226
226
225
225
225
225
224
224
224
224
224
223
223
223
223
223
222
222
222
222
222
222
221
221
221
221
221
221
221
220
220
220
220

2122
221
221
220
220
220
219
218
218
218
2.18
218
217
217
217
2.16
2.16
2.16
2.16
215
215
2.15
215
215
2.14
214
2.14
214
214
213
213
213
213
213
213
212
212
212
212
212
212
212
212
211
21

215
214
2.14
213
213
213
212
212
212
211
21
2141
2.10
2.10
210
2.09
2.09
2.09
209
2.08
2.08
2.08
2.08
2.08
207
2.07
2.07
2.07
207
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.04
2.04

2.09
2.09
208
2.08
2.07
2.07
2,07
206
2.06
2.06
2.05
205
2.05
2.04
2.04
2.04
2.03
2.03
2.03
2.03
203
2.02
202
2.02
2.02
2.01
2,01
2.01
2.01
2.01
2.01
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.89
1.99
1.99

2.04
2.04
2.03
2.03
2.03
2.02
2.02
201
2.01
2.01
2.00
2.00
2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.97
1.97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.98
1.95
1.95
1.95
1.85
1.95
1.95
1.5
1.94
1.94
1.94
1.84
1.94
1.94

2.00
2.00
1.99
1.99
1.9
1.88
1.98
1.97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.85
1.94
1.94
1.94
1.94
1.93
1.83
1.93
1.93
1.93
1.92
1.82
1.92
1.92
1.92
1.92
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90

1.97
1.86
1.96
1.96
1.95
1.95
1.04
1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
1.92
1.92
1.92
1.91
1.91
1.91
1.91
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86

1.94
1.93
1.93
193
1.92
1.92
1.91
1.91
191
1.90
1.90
1.80
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83

1.91
1.9
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.88
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80

1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
179
1.79
1.78
1.78
178
1.78
1.78
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BT

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk
penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)

10

11

12

13

14

15

91

92

93

94

95

96

97

98

99
100
101
102
103
104
108
106
107
108
108
110
11
112
13
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127

129
130
131
132
133
134
135

3.95
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.93
3.93
3.83
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
392
3.92
392
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.91
391
3.91
3.91
3.91
3.91
3.91

3.10
3.10
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.08
3.08,
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.06
3.08
3.08
3.06

2.70
2.70
2.70
2.70
270
270
270
2.70
270
270
268
269
2.69
2.69
269
2.69
269
2.69
2,69
2.69
269
269
268
2.68
2.68
268
268
268
268
268
268
288
2.68
268
2.68
268
2.68
268
267
267
267
267
267
267
267

247
247
247
247
247
247
247
246
2.46
246
246
246
2.46
246
246
2.46
246
2.46
245
245
245
2.45
2.45
245
245
2.45
245
245
2.45
245
2.45
245
2.45
244
2.44
244
244
2.44
2.44
244
244
2.44
244
2.44
2.44

231
2.31
2.31
231
231
231
2.31
2.31
2.31
231
230
230
2.30
230
230
2.30
2.30
230
230
230
230
230
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
229
228
228
228
228
2.28
228
2.28

220
220
220
220
220
2.19
219
219
219
219
219
219
219
219
219
219
218
2.18
218
2.18
218
2.18
218
218
218
218
218
218
2.18
218
247
247
247
2.9
217
217
217
247
217
247
217
247
247
247
247

213
249
211
213
219
2.1
21
210
210
210
2.10
210
210
210
210
210
2.10
210
208
2.09
2.09
2.09
2.08
2.09
2.09
2.09
2.09
2.09
2.09
2.08
2.09
2.09
2.08
208
208
2.08
2.08
2.08
208
2.08
2.08
208
2.08
2.08
208

2.04
2.04
2.04
2.04
2.04
2.04
2.04
2.03
2.03
2.03
2.03
203
203
2.03
2.03
203
2.03
2.03
202
2.02
202
2.02
2.02
2.02
202
2.02
202
202
202
2.02
2.02
202
2.01
201
2.01
201
201
2.01
2.01
2.01
2,01
2.01
2.01
201
2.01

1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95

1.94
1.94
1.93
1.83
1.93
1.83
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.91
1.91
1.91
1.01
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90

1.0
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.86
1.88
1.86
1.86
1.86
1.86

1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82

1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
1.79
1.79

1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.7¢
1.78
1.79
1.79
1.79
1.79
1.78
1.79
1.79
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
407
1.77
107
177
Al
577
177
1.7
177
1
Y7
L7
1.77
1.7
LT

1.78
1.78
1.78
77
1.77
1.77
1.7
177
177
117
1.77
1.77
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
175
1.75
1.75
1.75
1.76
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.76
1.75
1.75
175
1.75
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

AR df untuk pembilang (N1)
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
' 136 | 3.91 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95 | 1.90 186 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.74
137 | 3.91 | 306 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.95 180 | 186 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
138 | 3.91 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 179 | 1.76 | 1.74
139 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 2.08 | 2.01 195|190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
140 | 3.91 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 2.08 | 201 | 1.95 190 | 186 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
141 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 2186 | 208 | 200 | 1.95 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
142 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 2.07 | 2.00 | 1.95 | 1.90 | 1.86 1.82 | 1.79 { 1.76 | 1.74
143 | 3.91 | 306 | 267 | 243 | 228 | 2116 | 207 | 2.00 | 1.95 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
144 | 391 | 3.06 | 267 | 2.43 | 228 | 216 | 2.07 | 2.00 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 179 | 1.76 | 174
145 | 3.91 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 2116 | 207 | 2.00 194 1190|186 | 182|179 | 1.76 | 1.74
146 | 3.91 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 2.07 | 2.00 | 1.94 190 | 185|182 {179 | 1.76 | 1.74
147 | 3.91 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 2.07 | 2.00 | 1.94 190 | 185|182 | 179 | 1.76 | 1.73
148 | 3.91 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.94 180 | 185|182 {179 | 1.76 | 1.73
149 | 390 | 3.06 | 267 | 2.43 | 227 | 216 | 2.07 | 2.00 | 1.94 1.89 185|182 179|176 | 1.73
150 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 2.00 | 1.94 1.89 | 185|182 | 179|176 | 1.73
151 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.89 185|182 | 1.79 | 1.76 | 1.73
152 | 390 | 3.06 | 266 | 243 { 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.80 1.85 | 1:82 | 178 | 1.76 {1.73
153 | 3.90 | 3.06 | 266 | 243 | 227 | 216 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.89 18511821178 {176 | 1.73
154 | 3.90 | 3.05 | 266 { 243 | 2.27 | 216 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.8 | 1.85 | 1.82 | 1.78 176 | 173
155 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 2116 | 2.07 | 2.00 | 1.04 189 | 185|182 {178 | 1.76 | 1.73
156 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 178 | 1.76 173
157 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.80 | 1.85 1811178 | 1.76 | 1.73
158 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 1.73
159 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 2.00 | 1.94 1:88 | 1.85 1 %6t} 178 975" ] 173
160 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.80 | 1.85 | 1.81 148 175 | 1713
161 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.80 | 1.85 181§ 1.78 | 1.75:{ 1.73
162 | 3.90 |.3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.80 185|181 | 178 | 1.75 | 1.73
163 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.89 1.85/ ] 1.81 | 1.78 | 175 { 1.73
164 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 2.07 | 200 | 1.94 | 1.80 | 1.85 181 | 4.78 | 175 | 1.73
165 | 390 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 207 { 1.99 | 1.94 | 1.80 185 181|178 | 1.75 | 1.73
166 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 2.07 | 1.99 | 1.94 | 1.80 | 1.85 1811 1.78 | 175 1 1.78
167 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.04 | 180 | 1.85 | 1.81 178 | 175} 1.78
168 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.04 | 1.80 185|181 {178 | 175 | 173
169 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.94 | 1.89 185 {181 | 178 | 175 | 1.73
170 | 3.90 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.94 | 1.80 | 1.85 181 | 178 | 175 | 1.73
171 1 3.0 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.81 178 | 1.75 { 1.73
172 | 390 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 2115 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.89 | 1.84 1834 1.78 | .75 | 1.72
173 | 390 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.80 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 172
174 | 3.90 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 2.06 | 1.99 193 | 183|184 181|178 {175 | 1.72
175 | 3.90 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.80 | 1.84 | 181 | 1.78 175 | 1.72
176 | 3.89 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 1811178 | 1.75 | 1.72
177 | 3.89 | 3.05 | 266 | 242 [ 227 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 178 1 475 | 1722
178 | 3.89 | 3.05 | 266 | 242 | 2.26 | 2.15 | 2.06 199 | 193 | 1.88 { 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
179 | 3.89 | 3.05 | 266 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 188 | 184 | 181 178 | 1.75 | 1.72
180 | 3.89 | 3.05 | 265 {242 | 2.26 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 181 | 1.77 1.75 | 1.72
S S A B D B 3 A 3 R WU TRGAT AR

m
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e Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 =
arntR df untuk pembilang (N1)

,7
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 91 10| M| 12| 13| 14| 15
Ket ; 1811389 | 3.05 | 2.65 | 242 | 226 | 215 | 2.08 1991 1.93 | 188 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 175 | 1.72
* 182 | 389 | 3.05 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 199 1193|188 | 1.84 | 181 | 177 | 1.75 | 1.72
BH‘P 183 | 389 | 3.05 | 265 | 242 | 226 | 2.15 | 2.06 1991 1.93 | 1.88 [ 1.84 | 181 { 177 | 1.75 | 1.72
PT. 184 1389 1 3.05 | 265|242 | 226 | 215 | 206 199 1193 | 1.88 | 1.84 [ 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
Di 185|389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 245 | 2.06 1991193 1 1.88 | 184 [ 180 | 1.77 | 1.75 | 1.72
} 186 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.15 | 2.06 1991 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.7 | 175 | 1.72
Ten 187 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 25 | 206 199 11.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 174 | 1.70
X 188 | 380 | 3.04 | 2.65 | 242 | 226 | 215 | 2.06 199 | 1.93 | 188 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72

189 389 | 3.04 | 2.65 | 242 | 226 | 245 | 206 1.99 1193 | 1.88 | 184 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
190 | 389 | 3.04 | 2.65 | 242 | 226 | 2.15 | 2.08 1991 1.93 | 188 | 1.84 [ 180 | 1.7 | 1.74 | 1.72
Ass 1911389 | 304 | 265 | 242 | 226 | 2115 | 2.08 1991193 | 188 | 1.84 | 1.80 | 1.7 | 1.74 | 1.72
192 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 1991193 | 1.88 [ 1.84 | 180 | 1.7 | 1.74 | 1.72
Den 193 1 380 | 3.04 | 2.65 | 242 | 226 | 215 | 2,08 1.99 | 1.83 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.7 | 1.74 | 1.72
194 1389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.08 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72 W
BBP 195 1 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 1.99 11,93 | 1.88 | 1.84 [ 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72 a
inst 196 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.9 193 | 1.88 | 184 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
Bab 197 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 2.06 1991 1.93 | 188 | 1.84 | 1.80 | 1.7 | 1.74 | 1.72
- 198 | 389 | 3.04 1 265 | 242 | 226 | 214 | 2,08 1891193 | 188 | 1.84 [ 180 | 1.7 | 1.74 | 172 n
Sele 199 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 2.06 | 1.99 1931188 | 184 | 180 [ 1.77 | 1.74 | 1.72 S
pen; 200 | 389 | 3.04 | 2.65 | 242 | 226 | 2.14 | 2.06 1.98 1 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.7 | 1.74 | 1.72
Mul 201 | 389 | 3.04 | 265 | 2.42 | 226 | 244 | 2.06 | 1.8 183 188 | 1.84 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
202 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 2.06 | 1.08 193 1188 | 184 | 180 [ 177 | 174 | 1.72

203 | 389 | 304 | 265 | 242 | 2.26 | 2.14 | 2.05 188 1193 | 1.88 | 1.84 [ 180 | 1.7 [ 1.74 | 1.72
Ada 204 | 389 | 304 | 265 | 242 | 2.26 | 214 | 205 1.98 1 1.93 | 1,88 | 1.84 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
205 | 389 | 3.04 | 265 | 2.42 | 226 | 2.14 | 2.05 | 1.8 193 ) 1.88 | 184 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
206 | 389 | 3.04 | 265 | 2.42 | 226 | 2.44 | 2.05 | 1.08 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
Nan 207 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 2.05 | 1.8 1.93 |1 1.88 {184 | 180 | 1.77 | 1.74 | .71
NP 208 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 26 2141205 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 177 | 1.74 in
X 209 | 389 | 3.04 | 265 | 2.41 | 226 | 214 | 2.05 | 1.08 1921188 | 183 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
Sem 210 | 389 | 3.04 | 265 | 2.41 | 226 | 214 | 2,05 | 1.08 192 188 | 183 | 1.80 [ 1.77 | 1.74 | 1.74
JUI'U 211|389 | 304 | 265 | 2.41 | 226 | 2.14 2051198 | 192 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 1.7 ¢
Judi 212 1 389 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 2.05 | 1.08 192 1188|183 (180 | 1.77 | 1.74 | 1.71
213 | 389 | 3.04 [ 265 | 2.41 | 226 | 2.14 | 2,05 | 1.08 1921188 | 183 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
214 | 389 | 3.04 | 265 | 2.41 | 226 | 214 | 2.05 | 1.08 1.92 | 1.88 1 1.83 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.71
215 | 380 | 3.04 | 265 | 2.41 | 226 | 214 | 205 | 1.08 192 1187 | 1.83 | 180 | 177 | 1.74 | 1.71
Den 216 | 388 | 3.04 | 265 | 2.41 [ 226 | 214 | 2,05 | 1.08 192 | 1.87 [ 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
. : 217 | 388 | 304 | 2.65 | 241 | 226 | 2.14 | 205 198 11.92 1 1.87 | 1.83 [ 1.80 [ 1.77 | 1.74 | 1.71
terir 218 | 388 | 3.04 | 265 | 2.41 [ 226 | 214 | 2,05 | 1.08 192|187 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 174 | 1.71
219 | 388 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 2.05 | 1.08 192 ) 1.87 | 183 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
Was 220 | 388 | 3.04 | 265 | 2.41 | 226 | 214 | 2.05 | 1.98 182 | 187 | 1.83 | 180 1761 174 | i
221|388 | 304 | 265 | 241 | 225 | 2.14 | 205 1981192 | 187 (183 | 180 | 176 | 174 | 1.71
222 | 388 | 3.04 | 265 | 2.41 | 225 | 214 | 205 1981192 1187 | 1.83 | 180 | 1.76 | 1.74 | 1.71
223 | 388 | 3.04 | 265 | 241 | 225 | 214 | 2,05 | 1.08 192 1187 | 183 1180|176 | 1.74 | 1.71
224 1 388 | 3.04 | 264 | 241 | 225 | 214 | 205 1.98 1192 | 1.87 | 1.83 | 1.80 { 1.76 | 1.74 | 1.71
225 | 388 | 3.04 | 264 | 241 | 225 | 214 | 2.05°| 1.98 1.92 | 1.87 | 183 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
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KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN KOMUNIKASI TERHADAP
KINERJA PEGAWAI PT PLN (PERSEROQ) UNIT INDUK WILAYAH

SUMATERA UTARA
Perihal :  Permohonan Pengisian Kuesioner Penelitian
Lampiran : Kuesioner Penelitian
Kepada  : Yth. Bapak/Ibu Pegawai PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah

Sumatera Utara
Dengan hormat,

Sehubungan dengan kegiatan penelitian yang saya lakukan dengan judul
“Pengaruh Budaya Organisasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai PT
PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara”. Saya bermaksud
mengajukan permohonan pengisian kuesioner. Tujuan dari kuesioner ini adalah
sebagai bahan masukan yang digunakan untuk memperoleh data yang akurat
dalam penyusunan skripsi. Maka dari itu, mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan

dalam kuesioner dengan sebenar-benarnya.

Demikian surat permohonan ini saya ajukan, atas waktu dan kesediaan
Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih, semoga penelitian ini bermanfaat untuk kita

s€mua.

Hormat Saya,

Ayu Sri Dewi
1605160459



I. IDENTITAS RESPONDEN
Isilah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda (v') sesuai

dengan jawaban yang Bapak/Ibu pilih.

Jenis Kelamin : O Laki-laki O Perempuan
Usia : 0 <20 tahun 0] 20-30 tahun
0] 31-40 tahun O > 40 tahun
Pendidikan Terakhir : O SMA/SMK D1 0 D2
O D3 O D4 O S1
0 S2 0 S3
Lama Bekerja : O 1-5 tahun O 6-10 tahun
L1 11-15 tahun L1 16-20 tahun
1 > 20 tahun

II. PETUNJUK PENGISIAN
Berilah tanda (= ) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut

pendapat Bapak/Ibu. Adapun pendapat yang Bapak/Ibu berikan mempunyai

skor atau nilai sebagai berikut:

Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Kinerja Pegawai
No Pernyataan SS S KS TS STS

1 | Dengan  pengetahuan  yang
pegawai miliki, pegawai mampu|
melaksanakan pekerjaan dengan

baik.




Pegawai memiliki pemahaman
dan keterampilan yang Dbaik

dalam melaksanakan pekerjaan.

Pekerjaan yang pegawai lakukan
selalu mencapai target yang telah

ditentukan.

Pegawai mampu menyelesaikan
jumlah pekerjaan seperti yang

ditetapkan oleh perusahaan.

Pegawai dapat mempergunakan
waktu  semaksimal  mungkin|

dalam bekerja.

Pegawai dapat menyelesaikan
tugas dengan waktu yang telah

ditentukan.

Pegawai melakukan pekerjaan

dengan rapi dan teliti.

Pegawai selalu melakukan|
pekerjaan  dengan baik dan
sungguh-sungguh walau tidak

adanya pengawasan dari atasan.

Pegawai  berusaha  mematuhi
peraturan yang ada walaupun|

tidak pengawasan.

10

Ketika ada pekerjaan pegawai
yang harus dikerjakan bersama
rekan kerja dapat diselesaikan|

dengan baik.

Buda

ya Oganisasi

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Pegawai menciptakan ide-ide

yang inovatif dalam pekerjaan.

Pimpinan mendorong pegawali

untuk meningkatkan kreativitas

agar pekerjaan dapat diselesaikan




dengan cepat dan aman.

Pimpinan memberikan pegawai
kebebasan dalam bertindak untuk

mengambil keputusan.

Pegawai siap mengambil resiko
dalam melakukan pekerjaan yang

menjadi tanggung jawab pegawai.

Pegawai selalu dituntut untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan

tepat dan cermat.

Pihak manajemen perusahaan|
memberitahukan pegawai untuk]
lebih memperhatikan terhadap hal

detail dalam pekerjaan.

Pimpinan memberikan arahan dan
komunikasi yang jelas dan rinci
mengenai pekerjaan yang harus

pegawai lakukan.

Bapak/ibu  senantiasa  bekerja)
dengan menekankan pada hasil

yang optimal.

Pegawai selalu menekankan padaj
hasil  kerja, tetapi tetap|
memperhatikan  proses  kerjal
untuk  mencapai hasil yang

optimal.

10

Pegawai selalu dituntut untuk
mandiri dalam menyelesaikan|

tugas pekerjaan.

11

Pegawai lebih senang
menyelesaikan pekerjaan dengan

kerjasama tim.

12

Jika timbul permasalahan|

ditempat kerja selalu diselesaikan

secara bersama-sama.




13

Pegawai tidak puas dengan satu
tugas sehingga bapak/ibu
tertantang dengan tugas

berikutnya.

14

Perusahaan ini memiliki
peraturan yang membimbing
perilaku dan memberitahu apa
yang boleh dan tidak boleh
dilakukan oleh pegawai dan
pegawai lainnya berdasarkan

nilai-nilai yang berlakul

diperusahaan.

15

Pegawai mampu mengedepankan|
visi dan misi perusahaan dari

pada kepentingan pribadi.

16

Pegawai merasa nyaman dengan

kondisi organisasi yang ada saat]

ini.

Komunikasi

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

1

Pemahaman instruksi yang baik
dari atasan membuat pegawai

semangat dalam bekerja.

Pemahaman  informasi  dari
sesama pegawai membuat
pegawai  mengikuti  standar

perusahaan dengan baik.

Komunikasi yang fleksibel dan|
menyenangkan membuat pegawai
semangat dalam melaksanakan|

perintah atasan.

Semakin banyak diklat teknis

yang pegawai ikuti semakin|




membantu pegawai dalam|

berkomunikasi.

Komunikasi yang baik dengan
atasan mempengaruhi  kinerja

pegawai.

Komunikasi yang baik/buruk]
antara pegawai mempengaruhi
semangat pegawai untuk datang

ke tempat kerja.

Pegawai merasa nyaman ketika
berkomunikasi bertukar pikiran|
dengan pimpinan tentang masalah|

pekerjaan di kantor.

Komunikasi intens yang pegawai
lakukan dengan rekan kerja)
membuat  hubungan pegawai
dengan rekan kerja menjadi lebih

baik.

Pegawai bersedia ditegur]
pimpinan  apabila  melakukan|

kesalahan di kantor.

10

Pegawai memahami ketentuan

dan peraturan yang berlakuy

dikantor tempat pegawai bekerja.







PERMOHONAN IZIN PENELITIAN
Medan, 18 JaMuar) 20 20

Kepada Yth.
BapakDekan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Univ.Muhammadiyah Sumatera Utara

a0 .
Assalamu'alaikum Wr, Wb

. Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

NamaLengkapzmwlyl [SIRTT] JoTelwlt] [ T 17 [ [ ]

NPM L eJol ST TeToTaTEI9 T T 1 | LT T T T

Tempattgl Lahir: { M E (D | AN /1O[4-]0 T1-]1 o [4

Proggam Studi  : MANAJEMEN/EKCMNGM] PEMBANGUNAN

Alamat Mahasiswa : J L . B E P~ 1A M|A N|Ob . ul 3 4

Tempat Penelitian | P | T PILIN PIE|IR|S[E R [»] VIN|[L]|T
IIN]D]JU [k Wit LAY A TH I3 MlulT

Alamat Penelitian : J L KL Y 0 S IS U D IA' P~ [ [6) I
N|o 218 141

memchon kepada Bapak untuk pembuatan Izin Penelitian sebagai syarat untuk memperocleh data dan identifikasi

masalah dari perusahaan tersebut guna pengajuan judul penelitian .
Berikut saya lampirkan syarat-syarat lain :
1. Transkrip nilai dan KHS Semester 1 s/d Terakhir

2. Kwitansi SPP tahap berjalan.
Demikianlah permohonan ini saya buat dengan sebenarnya, atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih.

T4

Diketahui : Wassalam
Ketua Prodi/Sekretaris Prodi Pemohon
~—

( AyV DEwW




Unggut | Cerdas

| Terpercay,

MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 ‘& (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMfNAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN

Pada hari ini Senin, 17 Februari 2022 telah diselenggarakan seminar Proposal Program Studi Manajemen

menerangkan bahwa :

L]

: AYU SRI DEWI

Nama

N.P.M. : 1605160459

Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 04 Juli 1998

Alamat Rurnah : Bersama No.234 Medan

JuduIProposaI. :PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN KOMUNIKASI TERHADAP

KINERJA PEGAWAI PT.PLN (PERSERO) UNIT INDUK WILAYAH
SUMATERA UTARA

Disetujui / tidak disetujui *)

Item Komentar
7771 AN e R LT ET TP PP PEP P
Lebinn Je\ag dalam meferangkan  permasaiahan pada latar b@akamg , tidak perw
Bab | Mengy mMbinast. yaviabe L getaw Mf'imﬁ"mllmhh' .................
menambahkan 2 rCfQI'GHSi minimaL ., apabila (€bih dari 3 betr gunqkpn i S{Za.sf,
n CU g _
Babn | faiut e bevange MR i imsoktan et 7T QAR R has
penjeasan irndiketor dimagsukkan alu'cle.femsfoperas ienal , Obgservasy
Bab Il AL RSO PURPPPPR
tamiah rgferens'l dari Jurnal olocen umsu (O, pevbaiki Aagtar pustaka
Lainnya T AR S PO e
Kesimpulan ulus
(J Tidak Lulus
Medan, Senin, 17 Februari 2022
TIM SEMINAR

JASMAN SARIPUDDIN, S.E., M.Si. Dr.Ju EN,SE.,M.Si.

Pembimbing Pegabanding

A

—

MUHAMMAD TAUFIK LESMANA, SP.,MM. HAZMANAN KHAIR, PhD.




MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang diselenggarakan pada
hari Senin, 17 Februari 2022 menerangkan bahwa:

Nama ' : AYU SRI DEWI

N .P.M. : 1605160459

Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 04 Juli 1998

Alamat Rumah : Bersama No.234 Medan

JudulProposal ‘'PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN KOMUNIKASI

TERHADAP KINERJA PEGAWAI PT.PLN (PERSERO) UNIT
INDUK WILAYAH SUMATERA UTARA

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi
dengan
pembimbing : MUHAMMAD TAUFIK LESMANA, SP.,MM.

Medan, Senin, 17 Februari 2022

P

TIM SEMINAR

d v

JASMAN UDDIN,SE.,M.Si.

Pemby

MUHAMMAD TAUFIK LESMANA, SP.,MM. HAZMANAN KHAIR, PhD.

Diketahui / Disetujui
A.n. Dekan
Wakil Dekan - |

ADE GUNAWAN, $.E., M.Si.




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Ji. Kapten Fiukhtar Basri No. 3. Medan, Teip. 061-6624567, Kode Pos 20238

PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN

No. Agenda: 856/JDL/SKR/MAN/FEB/UMSU/7/1/2020

Kepada Yth. Medan, 7/1/2020
Ketua Program Studi Manajemen

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di Medan

Dengan hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Ayu Sri Dewi
NPM : 1605160459
Program Studi :  Manajemen
Konsentrasi : SDM

Dalam rangka proses penyusunan skripsi, saya bermohon untuk mengajukan judul penelitian berikut ini;

Identifikasi Masalah : Diperusahaan PT. PLN Persero UIW Sumatera Utara diterapkannya budaya organisasi untuk
meningkatkan kinerja karyawannya tetapi belum sepenuhnya mencapai target dikarenakan
komunikasi yang terjadi antara atasan dan bawahan tidak efekiif sehingga menghambat
pekerjaan dan membuat karyawan merasa tidak puas atas pekerjaannya yang mengakibatkan

performa kinerja karvawan menurun.
Rencana Judul : 1. Pengaruh Budaya Organisasi Dan Komunikasi Terhadap Kincrja Pegawai v
2. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Yang Dimediasi Olch Kepuasan Kerja
3. Pengaruh Budaya Organisasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Objek/Lokasi Penelitian ~ :  Pt. Pln Persero Unit Induk Wilayah Sumatera Utara

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya
Pemohon

(Ayu S Déwi)

Lembaran ini dinyatakan sah jika nomor agenda sama dengan nomor agenda pada saat pengajuan judul online. Halaman ke 1 dari 2 halaman




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Unggarcordss | PR3y Ji. Kapten Miukihiar Basri No. 3. Medan, Teip. 061-6624367, Kode Pos 20238

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN

Nomor Agenda: 856/JDL/SKR/MAN/FEB/UMSU/7/1/2020

Nama Mahasiswa : Ayu Sri Dewi
NPM 1 1605160459
Program Studi : Manajemen
Konsentrasi : SDM
Tanggal Pengajuan Judul 2 7/1/2020

- M. Taugix Lesmana

Nama Dosen Pembimbing™

 Pengaruh Budaya (Qrganisasi dan Komunikasi

erhadap Kierja fegawai

Judul Disetujui”™

Medan, DT . Janua ri ﬂOJO .

Disahkan oleh:
Ketua Program Studi Manajemen

—
(Jasman Sarifuddin Hasibuan, SE., M.Si,) ( M’T‘—wf[“ Lymana )

Keterangan:

*) Diisi oleh Pimpinan Program Studi

**} Ditsi oleh Dosen Pembimbing

Setelah disahkan oleh Prodi dan Dosen pembimbing, scan/foto dan uploadlah lembaran ke-2 ini pada form online “Upload Pengesahan judul Skripsi™

Lembaran ini dfnyélakan sah jika nomor agenda sama dengan nomor agenda pada saat pengajuan judul online. Halaman ke 2 dari 2 halaman
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
ug. M$wy J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Universitas/PTS : UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Fakultas : EKONOMI DAN BISNIS
Jenjang :  Strata Satu (S-1)

Ketua Program Studi : JASMAN SARIFUDDIN HSB, S.E., M.Si.
Dosen Pembimbing : MUHAMMAD TAUFIK LESMANA, S.P, M.M

Nama Lengkap : AYU SRI DEWI

NPM : 1605160459

Program Studi : MANAJEMEN

Konsentrasi : MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA

Judul Proposal : PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN KOMUNIKASI

TERHADAP KINERJA PEGAWAI PT. PLN (PERSERO) UNIT
INDUK WILAYAH SUMATERA UTARA

TANGGAL | DESKRIPSI BIMBINGAN PROPOSAL | PARAF | KETERANGAN

1gfore | fedadh Judl Poopr &

o« pudasan dodspas | A4

! Dngm Pelagiey! iyt J

v jdafiblen wstl,

1 o ustl.
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p Freg Uty £ poy /aaf/r(/fw«

g Jrudio~ ,’bww
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ezl ﬁrd’ I
Tawidlih AL /Je,c._Q-,Lax Rl
Pela gl Tl antrrioniddl
b AL b Pt g~ Tpr 7y
1 g
o /o) | Atc flpond 77
' / _ Medan, Februari 2020
Dosen Pen;bimbing ' Diketahui /Disetujui

Ketua Program Studi Manajemen

2

MUHAMMAD TAUFIK LESMANA, S.PyM.M JASMAN SARIFUDDIN HSB, S.E., M.Si.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
- Website : http://iwww.umsu.ac.id E-mail : rektor@umsu.ac.id

Unggul | cerdas | Terpercay,

Bila menjawab surat Ini agar diseb

e e e S mor :368 /I1.3-AU/UMSU-05/ F /2020 - Medan, 02 Jumadil Akhir 1441 H
Lampiran : 27 Januari 2020 M
Perihal . 1ZIN RISET PENDAHULUAN
Kepada Yth.

Bapak/Ibu Pimpinan/Direksi/Kepala Dinas

PT.PLN PERSERO UNIT INDUK WILAYAH SUMUT
JIn.KL.Yos Sudarso No.284 Medan '
Di tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon
kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami
melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi
yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara -
tersebut adalah:

Nama : AYU SRI DEWI

Npm : 1605160459

Jurusan : MANAJEMEN

Semester : VII (Tujuh)

Judul : Pengaruh Budaya Organisasi Dan Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai

Pada PT.PLN Persero Unit Induk wilayah Sumut

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb

Tembusan :

1. Pertinggal

“
Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi EP
Akreditasi B : Program Studi DIll Manajemen Perpajakan




#Z PLN

UIW SUMATERA UTARA

Nomor  :2¢d¢ |SDM.06.03/080000/2020 o« Februari 2020
~Lamp . Ada

Sifat : Segera

Perihal . Persetujuan Penelitian/Riset Kepada:

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Mukhtar Nsri No. 3

Medan - 20238

Membalas surat Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara Nomor : 368/11.3-AU/UMSU-05/F/2020 tanggal 27 Januari 2020 perihal Penelitian/Riset,
maka dengan ini diberitahukan bahwa siswa sebagaimana tersebut dibawah ini :

No. Nama NPM Program Studi
1. Ayu Sri Dewi 1605160459 Manajemen

Dapat kami setujui melaksanakan Penelitian/Riset di PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah

Sumatera Utara, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam pelaksanaan Penelitian/Riset di PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera
Utara hanya mengizinkan untuk tujuan ilmu pengetahuan dan tidak di perkenankan untuk
disajikan kepada pihak lain

2. Apabila dalam pelaksanaan Penelitian/Riset dimaksud dibutuhkan angka ataupun data
keuangan dan hal-hal lain yang menyangkut rahasia perusahaan, tidak akan dilayani.

3. PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara tidak menyediakan fasilitas selama
pelaksanaan Penelitian/Riset.

4. Selama melaksanakan Penelitian/Riset dimaksud harus tunduk dan taat serta mematuhi
segala peraturan yang berlaku pada PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara
dan yang bersangkutan wajib menggunakan pakaian sesuai dengan ketentuan seragam
sekolah.

5. Menandatangani surat keterangan terlampir

Untuk konfirmasi lebih lanjut dan proses penyelesaian administrasi yang bersangkutan agar
dapat hadir ke PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara c/q Sub B|dang
Pengembangan SDM dengan membawa surat ini.

Demikian disampaikan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

PLH SENIOR MANAGER SDM DAN UMUM
MANAGERPE

\a ~.DEWI TATlANA

JI.K.L. Yos Sudarso No. 284, Kec. Medan Barat, Kel. Glugur Kota, Medan 20115 VL
T 0616615155 W www.pln.co.id ‘ Paraf .
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: HDIK AN 1.1 & PEN{ A N
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jatan Kaptan Mukhiar Based No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Website : hitp:/fwww.umsu.acid E-maill : rektor@umsu.ac.id

4

mér 21030 /IL3-AU/UMSU-05/F/2020 Medan, 03 Rajab 1441 H
Lamp. L. 27 Februari 2020 M
Hal :MENYELESAIKAN RISET

Kepada Yth,

Bapak/ [bu Pimpinan

PT.PLN PERSERO UNIT INDUK WILAYAH SUMUT
i

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan Mahasiswa kami akan menvyelesaikan Studinya, mohon kesediaan
Bapak/Ibu untik memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di Perusahaan/
instansi yang Bapak/Ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penpusunan / Penulisan Skripsi pada
Bab IV — ¥, dan setelah itu Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah
Selesai Riset dari Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan salah satu persyaratan dalam
penyelesaian Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadivah Sumatera Utara Medan

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : AYU SRI DEWI
NPM : 1605160459
Semester : VIII (Delapan)
Jurusan - MANAJEMEN

Judul Skripsi  :Pengaruh Budaya Organisasi Dan Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai
Pada PT.PLN Persero Unit Induk wilayah Sumut

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu “alatkum Warahmatullahi Wabarakatuh

Tembusan :

1. Pertinggal.



Z PLN

UIW SUMATERA UTARA

Nomor : 0279/STH.01.04/080000/2020 09 Maret 2020
Lamp : 1 Set :
Sifat : Segera
Perihal : Surat Keterangan Selesai Riset Kepada
Yth.

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

JI. Kapten Muchtar Basri No. 3
Medan 20238

Yang bertanda tangan di bawah ini, Senior Manager Bidang SDM dan Umum PT
PLN (Persero) Wilayah Sumatera Utara, menerangkan bahwa :

No. Nama NIS Jurusan Universitas
1. | Charunnisa 1605160458 Manajemen UMSU

2. | Ayu Sri Dewi 1605160459 Manajemen UMSU

3. | Arini Ayudiningrum 1605160166 Manajemen UMSU

Benar yang bersangkutan telah melaksanakan Riset pada PT PLN (Persero) Unit
Induk Wilayah Sumatera Utara, selama 3 Hari dari tanggal 20 Februari —
24 Februari 2020. Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

SENIOR MANAGER SDM DAN UMUM

EDDY IRAWAN



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Website : htip://www.umsu.ac.id E-mail : rektor@umsu.ac.id

| Terpercayy

Unggut } cerdas

Bla menjawab surat Ind agsr dissbutkan

S PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPST MAHASISWA

NOMOR : 368 /TGS /IL3-AU/UMSU-05/F /2020
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi : MANAJEMEN
Pada Tanggal : 27 Januari 2020

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama ' : AYU SRI DEWI
NPM : 1605160459
Semester : VII (Tujuh)
Program Studi : MANAJEMEN

Judul Proposal / Skripsi : Pengaruh Budaya Organisasi Dan Komunikasi Terhadap Kinerja
Pegawai Pada PT.PLN Persero Unit Induk wilayah Sumut

Dosen Pembimbing : M.TAUFIK LESMANA,SP.,MM.
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
. dan Bisnis UMSU. ,
2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah dikeluarkanya Surat Penetapan
Dosen Pembimbing Skripsi
3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ” BATAL ” bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal :27 Januari 2021
4. Revisi Judul...........

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pada Tanggaf~ # =02 Jumadil Akhir 1441 H
: g'? li_fém_uari 2020 M

N

Tembusan :

1. Pertinggal.

Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi EP -
Akreditasi B : Program Studi Dlil Manajemen Perpajakan




